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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kreativitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran dengan berbagai media dan metode yang dikembangkan 

oleh guru sebagai acuan untuk mencapai dari sebuah tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptip kualitatif. Lokasi yang di teliti adalah TK Diponegoro 93 Cipete 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Dengan subjek penelitian meliputi, 

Kepala TK, Guru dan Peserta Didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah observasi dan wawancara. 

Setelah penelitian dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

guru dalam kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete memiliki 

beberapa kreativitas yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 

Kreativitas dalam mengembangkan materi pembelajaran, Kreativitas 

menggunakan metode pembelajaran, dan Kreativitas dalam mengembangkan 

media pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Kegiatan Pembelajaran 
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MOTTO 

 

“Gagal berasal dari rasa takut yang tidak dilawan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke 

arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap tahap perkembangan yang 

dilalui oleh anak usia dini. Contohnya, ketika menyelenggarakan lembaga 

pendidik seperti Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-Kanak (TK), atau 

lembaga PAUD yang berbasis pada kebutuhan anak. Pendidikan pada tahap 

ini memfokuskan pada physical intelegence/cognitive, emotional dan social 

education. 

Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada 

pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “pendidikan anak usia dini diselenggarakan 

bagi anak sejak  lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan 

prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar.” Selanjutnya pada bab I Pasal 1 

ayat 14  ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) telah berkembang hal ini 

ditunjukkan dengan banyaknya lembaga lembaga PAUD yang 

diselenggarakan di lingkungan masyarakat. Hal ini bukan tanpa alasan 

melainkan mulai meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

                                                             
1
 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 2-3. 
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pendidikan yang tepat untuk anak usia dini. Dengan banyaknya lembaga yang 

bermunculan, masing masing lembaga pun seakan berlomba-lomba dalam 

menarik minat orang tua untuk menyekolahkan anak mereka di lembaganya. 

Dari mulai berbagai program kegiatan yang ditawarkan dengan bermacam-

macam basis yang digunakan yang tetap dengan kurikulum yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Hingga kualifikasi guru untuk menunjukkan kualitas dan 

keprofesionalan guru pengajar di lembaganya. 

Kegiatan yang bermacam-macam ini memberi warna sendiri dalam 

dunia pendidikan anak usia dini sendiri. Yang menunjukkan bahwa yang 

untuk menjadi seorang guru pendidikan anak usia Dini memerlukan tidak 

hanya kemampuan mengajar atau memberi materi, tetapi juga memerlukan 

kekreativitasan guru dalam merangsang kegiatan pembelajaran yang beragam. 

Hal ini dikarenakan guru merupakan faktor kunci untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab. Tuntunan masyarakat terhadap layanan pendidikan yang 

bermutu semakin mendorong guru untuk kreatif dalam menciptakan layanan 

pembelajaran yang inovatif, berpusat pada peserta didik dan dilandasi nilai-

nilai religi dan kearifan local.2 Selain itu kekreativitasan guru dalam kegiatan 

pembelajaran dapat menarik minat dan memotivasi peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dirancang mengikuti prinsip prinsip 

pembelajaran, keleluasaan muatan/materi, pengalaman pembelajaran, tempat 

dan waktu belajar alat atau sumber belajar, model pembelajaran dan cara 

penilaian. Oleh karena itu kualitas pembelajaran dapat diukur dan ditentukan 

oleh sejauh mana kegiatan pembelajaran dapat mengubah perilaku anak ke 

arah sesuai dengan tujuan kompetensi yang telah ditetapkan. Maka guru 

PAUD diharapkan mampu merancang, mengembangkan, dan melaksanakan 

                                                             
2
 Hamzah dan Nurdin Mohamad. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: 

PTBUMI Aksara, 2017), hlm.12. 
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kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakterisik, kebutuhan dan 

perkembangan anak. 

Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah TK Diponegoro 93 

Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, kegiatan pembelajaran 

telah memiliki prosedur dalam pelaksanaannya yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Salah satu bentuk perencanaan kegiatan 

pembelajaran yaitu dengan dirancangnya prota promes pada awal ajaran baru 

sehingga pembelajaran sudah disiapkan sejak awal semester.3 

Untuk evaluasi pembelajaran di TK Diponegoro 93 telah mengunakan 

panduan kurikulum 13 namun di lembaga TK tersebut masih belum memiliki 

pendidik atau yang yang memenuhi kualifikasi atau syarat keprofesian yang 

berupa lulusan sarjana jurusan pendidikan anak usia dini atau jurusan yang 

setara. Meskipun dalam TK tersebut belum memiliki guru yang kualifikasi 

sarjana jurusan pendidikan anak usia dini, namun peserta didik disana mampu 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah dan sekolah 

tersebut termasuk yang diminati orang tua di lingkungan sekitar. 

Bertolak pada hal di atas, untuk itu dalam penelitian skripsi ini penulis 

mengambil judul “KREATIVITAS GURU DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN DI TK DIPONEGORO 93 CIPETE KECAMATAN 

CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS” 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul ini maka penulis 

memandang perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai 

istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini sekaligus beserta 

penjelasannya. 

1. Kreativitas Guru 

Kreativitas merupakan salah satu istilah yang sering digunakan dalam 

penelitian psikologi masa kini dan sering digunakan dengan bebas di 

kalangan orang awam. Dedi Supriadi, menyatakan bahwa krativitas 

merupakan ranah psikologis yang kompleks dan multidimensional. 

                                                             
3
 Wawancara dengan Ibu Suciati Selaku Kepala TK Diponegoro 93 Cipete, 12 Maret 2021. 
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Banyak definisi tentang kreatifitas, namun tidak ada satu definisi pun yang 

dapat diterima secara universal. 

Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran 

yang berdasarkan tiga aspek cita, rasa dan karsa yang akan menghasilkan 

sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan menanamkan 

kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya.4 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja 

yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. 

Sedangkan menurut Risye Amarta, kreativitas adalah kemampuan 

seseorang dalam menciptakan hal-hal baru, baik dalam bentuk gagasan 

atau karya nyata, dalam bentuk karya baru, maupun hasil kombinasi dari 

hal-hal yang sudah ada.5 

Kreativitas guru dapat dilihat pada proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang menyenangkan, aktif dan kreatif adalah kewajiban dari setiap guru 

sebagai pendidik. Sebagaimana dinyatakan dalam undang-undang 

sisdiknas bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban 

menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis.6 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang 

berada dari sebelumnya. Pada umumnya, kreativitas dirumuskan dalam 

beberapa istilah, yaitu pribadi (person), yaitu kreativitas mengacu kepada 

kemampuan yang merupakan ciri atau karakteristik dari orang orang 

kreatif. Maksudnya kreativitas merupakan ungkapan unik dari seluruh 

pribadi sebagai hasil ineraksi individu, perasaan, sikap dan perilakunya. 

 

                                                             
4
 Abdurahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 

hlm. 165. 
5
 Ibnu Hikam, Peran Guru dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa, (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016), hlm. 10. 
6
 Ahmad Syaikhudin, Pengembangan Kreativitas Guru  dalam Proses Pembelajaran, (2013, 

Jurnal lisan al hal), hlm. 305. 
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2. Kegiatan Pembelajaran 

Menurut Rusman kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti 

penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan 

metode dan strategi pembelajaran. Jadi pelaksanaan pembelajaran inilah 

yang merupakan inti dari pembelajaran itu sendiri. Maka dari itu harus 

dilaksanakan semaksimal mungkin supaya standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dapat tercapai dengan baik. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik.7 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 

pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik 

melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda 

dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, 

sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik.8 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini meliputi tiga hal 

utama, yaitu pembukaan, inti dan penutup. Pada intinya pembelajaran pada 

anak usia dini seharusnya dilakukan dengan belajar sambil bermain atau 

sebaliknya bermain sambil belajar. Sebab memang inilah naluri alamiah 

yang dimiliki oleh seorang anak yaitu masanya bermain dan senang-

senang. Oleh karennya agar pembelajaran dapat berjalan lancar, 

                                                             
7
 Ahdar Djamaluddin & Wardhani, Belajar dan Pembelajaran, (Parepare: CV Kaaffah 

Learning Center, 2019), hlm. 9. 
8
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2009), hlm. 85.  
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pembelajaran dibuat yang menyenangkan sehingga anak merasa nyaman 

dan dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal.9
  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di  

atas, maka yang menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana persepsi guru tentang kreativitas dalam mengajar? 

2. Bagaimana kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di TK 

Diponegoro 93 Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?” 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuai kreativitas dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Mengetahuai kreativitas guru dalam kegiaan pembelajaran TK Diponegoro 

93 Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoretis 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah 

dalam rangka memperluas pemahaman tentang kreativitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas. 

b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah khasanah 

keilmuan yang berhubungan dengan program pendidikan Islam anak 

usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dengan hasil penelitian ini menumbuhkan minat siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

 

                                                             
9
 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik dan Praktik, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2021), hlm. 150-152. 
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b. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagian bahan informasi 

bagi pendidik di TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas mengenai kreativitas dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang 

kreativitas pendidik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut. 

d. Bagi penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang kreativitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi yang 

akan dibuat, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: 

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

Bagian kedua memuat pokok pokok permasalahan yang termuat dalam 

bab I sampai bab V. 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pusaka, serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi kerangka teori, yang terdiri dari dua sub yaitu sub bab 

pertama berisi kreativitas guru dan sub bab kedua kegiatan pembelajaran. 

Bab III berisi metode penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian, yang terdiri dari dua sub 

bab, bab perama penyajian data yang berisi tentang gambaran umum TK 

Diponegoro 93 Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dan 
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kreativitas guru dalam kegiatna pembelajaran di TK Diponegoro Cipete sub 

bab kedua berisi analisis data. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran saran dan 

penutup. 

Pada bagian tiga skripsi ini berisi daftar pustaka  dan lampiran 

lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kreativitas Guru 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran 

yang berdasarkan tiga aspek cita, rasa dan karsa yang akan menghasilkan 

sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan menanamkan 

kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya.10 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja 

yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. 

Sedangkan menurut Risye Amarta, kreativitas adalah kemampuan 

seseorang dalam menciptakan hal-hal baru, baik dalam bentuk gagasan 

atau karya nyata, dalam bentuk karya baru, maupun hasil kombinasi dari 

hal-hal yang sudah ada.
11

 

Menurut Munandar kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang 

dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan 

untuk hubungan baru antara unsur yang sudah ada.12 Kreativitas seseorang 

dapat dilihat dari tingkah laku atau kegiatan yang kreatif. Menurut 

Slameto bahwa yang penting dalam kreativitas bukanlah penemuan 

sesuatu yang belum pernah diketahui oleh orang sebelumnya, melainkan 

bahwa produk kreativitas merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri 

dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia 

pada umumnya.13 

                                                             
10

 Abdurahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam..., hlm. 165. 
11

 Ibnu Hikam, Peran Guru dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa..., hlm. 10. 
12

 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012), hlm. 25. 
13

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 146. 
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Menurut Gulford dikutip oleh Ahmad Susanto bahwa ada 5 sifat yang 

menjadi ciri-ciri berpikir kreatif, yaitu kelancaran ialah kemampuan untuk 

menghasilkan banyak gagasan, keluwesan ialah kemampuan untuk 

mengemukakan untuk memecahkan masalah dengan cara yang asli. 

Penguraian ialah kemampuan untuk menguraikan sesuatu dengan diperinci 

secara jelas, perumusan kembali ialah kemampuan untuk meninjau sesuatu 

persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang telah 

diketahui oleh banyak orang.14  

Kreativitas guru dapat dilihat pada proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang menyenangkan, aktif dan kreatif adalah kewajiban dari setiap guru 

sebagai pendidik. Sebagaimana dinyatakan dalam undang-undang 

sisdiknas bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban 

menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis.15 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), dikatakan bahwa guru 

adalah orang  yang  pekerjaannya mengajar dan dimaknai sebagai tugas 

profesi. Maka untuk menjadi guru, seseorang harus memenuhi persyaratan 

professional tertentu, di antaranya adalah memiliki kemampua atau 

kompetensi kepribadian.16 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang 

berada dari sebelumnya. Pada umumnya, kreativitas dirumuskan dalam 

beberapa istilah, yaitu pribadi (person), yaitu kreativitas mengacu kepada 

kemampuan yang merupakan ciri atau karakteristik dari orang orang 

kreatif. Maksudnya kreativitas merupakan ungkapan unik dari seluruh 

pribadi sebagai hasil ineraksi individu, perasaan, sikap dan perilakunya. 

 

 
                                                             

14
 Eges Triwahyuni, Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini..., hlm. 29-31. 

15
 Ahmad Syaikhudin, Pengembangan Kreativitas Guru  dalam Proses Pembelajaran..., 

hlm. 305. 
16

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pusataka, 1993), hlm. 228. 
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2. Fungsi Kreativitas 

Pekerjaan dan tanggug jawab guru sebagai pendidik adalah pekerjaan 

profesional, dalam arti seorang guru harus benar-benar konsekuen, 

bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang diemban, menguasai bahan 

yang diajarkan, sehingga sebagai guru memiliki wibawa akademis di 

depan kelas dengan anak didik dan masyarakat dimana ia berada.  

Dalam proses belajar dan mengajar, kreativitas dalam pembelajaran 

merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik 

dan pendidik. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses 

belajar mengajar dengan mencakup aspek dalam diri manusia. Akan tetapi 

mencakup aspek-aspek lainnya, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Secara umum kreativitas guru memiliki utama, yaitu membantu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien. Namun, fungsi 

tersebut dapat dispesifikkan menjadi empat macam, yaitu:
 17 

a. Kreativitas guru berguna bagi peningkatan minat siswa terhadap mata 

pelajaran. 

b. Kreativitas guru berguna dalam transfer informasi lebih utuh. 

c. Kreativitas guru berguna dalam merangsang siswa untuk lebih berpikir 

secara ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala alam 

yang menjadi objek kajian dalam belajar. 

d. Kreativitas guru merangsang kreativitas siswa. 

Sedangkan menurut pendapat Utami Munandar fungsi kreativitas 

menurut diklasifikasikan sebagai berikut:
 18 

a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan 

diri. 

b. Termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 

c. Kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk melihat 

bermacammacam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. 

                                                             
17

 Relisa, Kreativitas Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta, 

KEMENDIKBUD, 2019), hlm. 13-14. 
18

 Ibnu Hikam, Peran Guru dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa..., hlm. 11. 
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d. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga 

memberikan kepuasan kepada individu. 

e. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia menigkatkan kualitas 

hidupnya. 

3. Ciri-ciri Guru Kreatif 

Seseorang guru memang harus dituntut untuk menjadi kreatif, 

profesional, dan menyenangkan. Kreativitas dalam pembelajaran sangat 

penting artinya untuk menumbuh-kembangkan potensi yang dimiliki oleh 

anak didik. Kreativitas diantara cirinya adalah sebagai sesuatu yang langka 

yang tidak semua orang mampu melakukannya. Kreativitas memang 

bukan merupakan sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Namun 

kreativitas harus diusahakan dan diciptakan secara terus-menerus.19 

Ciri-ciri profesionalisasi jabatan guru akan mulai nampak, seperti yang 

dikemukakan oleh Robert W. Richey, sebagai berikut: 20 

a. Para guru akan bekerja hanya semata-mata memberikan pelayanan 

kemanusiaan daripada usaha untuk kepentingan pribadi.  

b. Para guru secara hukum dituntut untuk memenuhi berbagai persyaratan 

untuk mendapatkan lisensi mengajar serta persyaratan yang ketat untuk 

menjadi anggota organisasi guru. 

c. Para guru dituntut memiliki pemahaman serta ketrampilan yang tinggi 

dalam hal bahan pengajar, metode, anak didik, dan landasan 

kependidikan. 

d. Para guru dalam organisasi profesional, memiliki publikasi profesional 

yang dapat melayani para guru, sehingga tidak ketinggalan, bahkan 

selalu mengikuti perkembangan yang terjadi. 

e. Para guru, diusahakan untuk selalu mengikuti kursus-kursus, 

workshop, seminar, konvensi serta terlibat secara luas dalam berbagai 

kegiatan in service. 

f. Para guru diakui sepenuhnya sebagai suatu karier hidup (a life career). 

                                                             
19

 Ngainum Na’im, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 142. 
20

 Satori, Djam’an, dkk. Profesi Keguruan. (Jakarta:Universitas Terbuka 2018), hlm. 120. 
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g. Para guru memiliki nilai dan etika yang berfungsi secara nasional 

maupun secara lokal. 

Sedangkan Rona Binham berpendapat bahwa ciri-ciri guru kreatif 

antara lain sebagai berikut:21 

a. Mampu menciptakan ide baru 

Kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa guru kreatif adalah guru yang mampu 

menemukan sebuah ide baru yang bermanfaat. 

b. Tampil beda 

Guru kreatif akan terlihat beda penampilannya saat mengajar 

dengan guru lain yang minim ide baru atau tidak kreatif. 

c. Fleksibel 

Guru yang kreatif tentu saja sangat menghindari sifat kaku pada 

dirinya. Guru yang kreatif lebih mengedepankan kondisi dari pada 

harus selalu memaksakan rencana yang telah ia buat sebelumnya. 

d. Mudah bergaul 

Guru yang kreatif mempunyai kemampua untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang sedang ditempatinya. Sehingga dengan begitu 

mudah bagi guru untuk bergaul atau merebut hati siswanya. 

e. Menyenangkan 

Setiap orang pasti suka dengan orang yang menyenangkan, 

termasuk siswa. Baik siswa atau terlebih siswa pasif akan lebih suka 

dengan guru yang menyenangkan dari pada guru yang menyeramkan. 

f. Senang melakukan eksperimen 

Guru yang kreatif memiliki rasa ingin tau yang kuat. Mereka selalu 

tertantang untuk selalu membuat hal-hal baru dengan eksperimen yang 

dilakukannya. 

 

 

                                                             
21

 Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi Guru Idola: Panduan Memaksimalkan Proses 

Belajar Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 70-72 
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g. Cekatan 

Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani 

berbagai masalah dengan cepat dan baik. Ia tidak suka menunda-nunda 

suatu pekerjaan, setiap masalah yang dihadapi akan ia selesaikan 

dengan cepat. 

Kreativitas adalah kemampuan seorang untuk menghasilkan gagasan 

atau ide baru dengan proses menghubungkan beberpa hal yang sudah ada 

dengan menjadikannya sesuatu hal yang baru, karena dengan kreativitas 

juga bisa membuat kita takjub dengan hal-hal baru, karena dengan 

kreativitas mampu mewujudkan ide-ide cemerlang kita. Bahkan, 

kreativitas merupakan suatu kelebihan yang ada dalam diri seseorang guru 

membantu memecahkan sebuah permasalahan yang ada. 

Ciri-ciri kreativitas guru secara garis besar dapat ditinjau dari dua 

aspek yaitu :
 22 

a. Aspek kognitif. Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan 

kemampuan berfikir kreatif atau divergen (ciri-ciri aptitude) yaitu : 

keterampilan berfikir lancar; keterampilan berfikir luwes; keterampilan 

berfikir orisinil; keterampilan memperinci; dan keterampilan menilai. 

Semakin kreatif seseorang, semakin banyak karakteristik yang mereka 

miliki. 

b. Aspek afektif. Ciri-ciri kreativitas berkaitan dengan sikap dan perasaan 

seseorang (non-ability-traits), yaitu : rasa ingin tahu, imajinasi 

ditantang oleh keberagaman, pertualangan menghargai kepercayaan 

diri, membuka pengalaman baru, dan menonjol dalam salah satu 

kesenian. 

4. Pengertian Guru 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang lain 

yang tidak memiliki keahlian unuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

                                                             
22

 Yesi Budiarti, “Pengembangan Kemampuan Kreativitas Dalam Pembelajaran IPS,” 

Jurnal Pendidikan Ekonomi, Volume 3, Nomor 1 (2015). hlm. 68. 
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sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang bidang tertentu, 

belum tentu dapat disebut sebagai guru yang profesional yang harus 

menguasi betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 

ilmu pengetahuan yang perlu di bina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan pra jabatan.23 

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan 

anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan menengah. 

Guru-guru ini harus memiliki kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih 

luas, setiap orang yang mengajarkan hal yang baru dapat dianggap sebagai 

guru.24 Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik profesional, 

karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan 

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul pada orang 

tua.25 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat 

tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi juga bisa di 

masjid, atau di rumah sekalipun. Guru memang menempati kedudukan 

yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru 

dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat 

yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar 

menjadi orang yang berkepribadian mulia. 

Guru adalah komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, 

yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan 

salah-satu unsur dibidang kependidikan harus berperan serta secara aktif 

dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai 

                                                             
23

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional..., hlm. 5 
24

 Hamzah B. Uno & Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara,  2016), hlm 1.  
25

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 25.  
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dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang dalam suatu 

lingkungan. 

Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan 

berinteraksi dengan para murid dibandingkan dengan personel lainnya di 

sekolah. Guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 

pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, dan membuka 

komunikasi dengan masyarakat.26 

5. Guru PAUD Sebagai Tenaga Profesional 

Guru PAUD merupakan pengalaman yang menyenangkan bagi semua 

yang membidangi profesi ini yang dan memberikan layanan yang 

memuaskan bagi anak dan keluarganya. Siapapun yang menangani anak 

usia dini masuk dalam profesi PAUD. Profesi pendidik anak usia dini 

dijelaskan sebagai status pekerjaan yang mempunyai penghasilan 

memadai, mempunyai wawasan pengetahuan dan menunjukan kinerja 

dengan kualitas yang tinggi (Morrison). Berdasarkan pengertian di atas 

terdapat tiga guru karakeristik yang mendasar bagi profesi guru pendidik 

PAUD yaitu sebagai berikut:27 

a. Mempunyai penghasilan yang memadai. Guru/pendidik PAUD 

memiliki pengetahuan dan perilaku yang profesional sehingga 

mempunyai implikasi bahwa guru tersebut mendapatkan kompensasi 

yang memadai. 

b. Memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu yang ditanganinya 

sebagai seorang ahli sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif. 

c. Menunjukan kinerja dengan kualitas tinggi. Pendidik PAUD yang 

profesional mampu menerapkan pengetahuannya dan keterampilannya 

dalam praktek sehari-hari. 
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Tenaga pendidik anak usia dini harus memiliki sertifikat kompetensi 

guru sebagaimana diamanatkan pada pasal 29 PP Nomor 19/2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. Kualifikasi akademik pendidik PAUD 

minimal D IV/S1 pada bidang pendidik anak usia dini, kependidikan lain, 

atau psikologi yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat yang relavan 

sesuai dengan perundang-undang yang berlaku. 

Salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses pembelajaran 

di kelas adalah guru. Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan 

mendidik. Sebagai pengajar, guru berperan aktif (medium) antara peserta 

didik dengan ilmu pengetahuan. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh guru adalah 

mengajak orang lain berbuat baik.28 

Guru profesional dituntut memiliki kompetensi-kompetensi khusus. 

Selain itu, guru juga dituntut melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 

dibebankan kepadanya. Di dalam pasal 20 UU R. I. No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru dalam melaksanakan 

tugasnya mempunyai beberapa kewajiban, yaitu:29 

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 

jenis kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar 

belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran. 

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan hukum, dan kode 

etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika, dan. 

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
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Dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana 

diamanatkan oleh UU tersebut di atas, seorang guru akan tetap dapat eksis 

di tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat. Demikian pula para peserta didik akan semakin hormat 

kepadanya karena mereka melihat guru mereka sebagai sosok yang 

senantiasa dapat ditiru dan digugu. 

Ada beberapa prinsip mengenai guru PAUD. Diantaranya, menurut 

David Elkind, dalam Hass, menyatakan bahwa guru PAUD perlu 

memahami tiga prinsip yang merupakan fondasi bagi pendidik dalam 

belajar-mengajar. Berikut ini adalah ketiga prinsip yang dimaksud : 

a. Pengelompokan anak dalam berbagai umur (multi age grouping), yang 

memerhatikan perkembangan anak yang beragam atau bervariasi. 

b. Materi kurikulum tidak terkait jenjang kelas (non grade curricular 

material). Materi kurikulum digunakan sesuai dengan perkembangan 

anak yang berbeda pada berbagai jenjang. 

c. Belajar-mengajar yang interaktif (interactive teaching), dimana guru 

melayani anak-anak dan berfungsi sebagai perantara (match maker) 

antara anak dan materi atau alat belajar maupun bermain. Dalam 

belajar-mengajar yang interaktif tersebut, guru harus mempunyai 

pengertian yang komprehensif tentang tuntutan intelektual dari materi 

dan percakapan kognitif anak.  

David Elkind bener-bener menekankan bahwa guru PAUD hendaknya 

memahami bahwa jarak (range) variasi perbedaan individu pada orang 

dewasa. Pada usia yang sama, anak-anak usia mempunyai variasi atau 

perbedaan dalam hal perkembangan sosial, intelektual, dan kematangan 

emosional yang cukup besar. Dalam hal ini, guru PAUD tidak boleh 

menyamaratakan kemampuan anak atas dasar persamaan usia. Oleh karena 

itu, pola didik yang diberikan harus beragam. Selain itu karena anak-anak 

hidup, tumbuh, dan berkembang dalam lingkungan keluarga yang berbeda-

beda levelnya, anak mempunyai perkembangan yang tidak selevelnya, 
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anak mempunyai perkembangan yang tidak selevel karena orang tua 

mereka jelas memperlakukan tidak sama. 

Pandangan David Elkind tentang adanya jarak (range) yang besar pada 

perbedaan perkembangan anak dalam usia yang sama membawa 

konsekuensi bahwa pelayanan materi program yang sama pada anak usia 

dini tidak akan membawa hasil. Oleh karena itu, alternatif pelayanan 

edukatif guru PAUD harus bersifat multi-age grouping. Artinya, untuk 

pelayanan materi program yang sama pada anak pada anak yang berada 

dalam kelompok umur yang berbeda. Dengan pola ini, guru PAUD dapat 

memerankan interaksi secara efektif sehingga guru PAUD dapat 

memilihkan materi, alat pelajaran, permainan, tugas dan kegiatan bagi 

setiap anak. 

Multi-age grouping juga dapat dilakukan dengan cara 

mengelompokkan anak dengan variasi umur yang berbeda. Pola ini 

membawa beberapa keuntungan, di antaranya adalah anak usia empat 

tahun dapat dijadikan dalam satu kelompok pada kegiatan tertentu dengan 

anak usia lima tahun yang kemampuan sosialnya, (misalnya) agak 

terlambat, Anak yang lebih tua dapat menjadi tutor bagi anak yang lebih 

muda, guru PAUD akan memperoleh informasi langsung kapan anak 

didiknyaharus berpindah ke pelajaran (kegiatan) yang lebih kompleks dari 

sebelumnya.  

Ketiga prinsip guru PAUD di atas dipandang ideal, tetapi harus diakui 

bahwa sulit untuk di capai. Namun  demikian, sesuatu yang ideal 

diperlukan sebagai pengarah bagi para pendidik dalam upaya menyediakan 

kemungkinan pendidik yang lebih baik bagi anak-anak. Satu hal yang 

tidak kalah pentingnya adalah pendidikan yang sehat untuk semua masa 

anak pada semua level karena pola menyediakan program-program valid 

pada masa anak diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidik bagi 

masa-masa perkembangan berikutnya.30  
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang lain 

yang tidak memiliki ekahlian unuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang bidang tertentu, 

belum tentu dapat disebut sebagai guru yang profesional yang harus 

menguasi betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 

ilmu penetahyan yang perlu di bina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan pra jabatan.31 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu hal yang paling penting 

dalam kegiatan pendidikan. Pada tahap inilah materi yang menjadi tujuan 

pendidikan disampaikan atau diberikan kepada peserta didik. Oleh 

karenanya pelaksanaan pembelajarna perlu dirancang dan diformat dengan 

sebaik baiknya. Supaya apa yang kita sampaikan kepada peserta didik 

dapat terserap dan dipahami dengan mudah, serta memperoleh hasil yang 

maksimal.32 

Pendidikan PAUD melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun, khususnya perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH). 

Berbagai hal yang harus dilakukan oleh pendidik PAUD dalam 

melaksanakan pembelajaran antara lain: Kegiatan membuka kelas, 

kegiatan melaksanakan kegiatan ini pembelajaran dan kegiatan penutup 

kelas.33 

Moh Uzer Usman dalam bukunya mengemukakan bahwa kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai berikut:
 34 

a. Kompetensi Pribadi  

Kemampuan kompetensi pribadi seorang guru meliputi hal-hal 

dibawah ini, yaitu : 
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1) Mengembangkan Kepribadian 

a) Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b) Berperan dalam masyarakat sebagai warga negara yang berjiwa 

Pancasila. 

c) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi 

jabatan guru 

2) Berinteraksi dan Berkomunikasi 

a) Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan 

profesional 

b) Berinteraksi dengan masyarakat untuk penunaian misi 

pendidikan 

3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan 

a) Membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar 

b) Membimbing murid yang berkelainan dan berbakat khusus 

4) Melaksanakan administrasi sekolah 

a) Mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah 

b) Melaksanakan kegiatan administrasi sekolah 

5) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran 

a) Mengkaji konsep dasar penelitian 

b) Melaksanakan penelitian sederhana 

b. Kompetensi Profesional 

Kemampuan kompetensi profesional ini meliputi hal-hal di bawah 

ini, yaitu : 

1) Menguasai landasan pendidikan 

a) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat 

c) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar 
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2) Menguasai bahan pengajaran 

a) Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah 

b) Menguasai bahan pengayaan 

3) Menyusun program pengajaran 

a) Menetapkan tujuan pembelajaran 

b) Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran 

c) Memilih dan mengembangkan strategi belajar-mengajar 

d) Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai 

e) Memilih dan memanfaatkan sumber belajar 

4) Melaksanakan program pengajaran 

a) Menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat 

b) Mengatur ruangan belajar 

c) Mengelola interaksi belajar-mengajar 

5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 

a) Menilai presentasi murid untuk kepentingan pengajaran 

b) Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 

Kreativitas dapat dikembangkan melalui proses yang mencakup 

beberapa factor yang dapat mempengaruhi kreativitas. Secara umum 

kreativitas dipengaruhi oleh penampilannya yang meliputi berbagai 

kemampuan kemampuan, sikap dan minat yang sangat positif pada bidang 

pekerjaan, serta kemampuan melaksanakan tugas35 

Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kreativitas guru, meliputi:
 36 

a. Faktor Pendorong 

Faktor pendorong yang mempengaruhi kreativitas guru dalam 

pembelajaran adalah:  

1) Kepekaan dalam melihat lingkungan. 
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2) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak. 

3) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil. 

4) Optimis dan berani mengambil resiko, termasuk resiko yang paling 

buruk. 

5) Ketekunan untuk berlatih. 

6) Hadapi masalah sebagai tantangan. 

7) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku dan otoriter. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat yang mempengaruhi kreativitas guru dalam 

pembelajaran adalah: 

1) Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu. 

2) Implusif. 

3) Anggap remeh karya orang lain. 

4) Mudah putus asa, cepat bosan, dan tidak tahan uji. 

5) Cepat puas. 

6) Tidak berani tanggung resiko. 

7) Tidak percaya diri, 

8) Tidak disiplin, dan 

9)  Tidak tahan uji. 

Dalam pengembangan kreativitas, seseorang akan sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. 

Faktor tersebut bisa dari dalam guru dan dapat pula berasal dari luar guru, 

sebagaimana diungkapkan oleh Robert W Olson sebagai berikut :
 37 

a. Faktor Penghambat: 

1) Intern: Adanya transfer kebiasaan, takut gagal, ketidak mampuan 

mengenal masalah, pendirian yang tidak tetap, terlalu cepat 

berpuas diri. 

2) Ekstern: Waktu yang terbatas, lingkungan, kritik yang dilancarkan 

orang lain. 
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b. Faktor Pendukung 

1) Intern: Adanya motivasi untuk mengenal masalah, berani dan 

percaya diri, adanya motivasi untuk selalu terbuka terhadap 

gagasan sendiri dan orang lain. 

2) Ekstern: Adanya dukungan dari lingkungan, materi yang cukup, 

waktu luang, adanya kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wijaya dan Rusyan, 

tumbuhnya kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya :
 38 

a. Iklim kerja yang memungkinkan pengetahuan dan kecakapan dalam 

melaksanakan tugas. 

b. Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

c. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya 

yang bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa.  

d. Pemberian kepercayaan kepada guru untuk meningkatkan diri 

mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifitasnya. 

e. Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam 

melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan tugas. 

f. Pemberian kesempatan kepada guru untuk ambil bagian dalam 

merumuskan kebijaksanaan yang merupakan bagian dalam 

merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan 

pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khussunya yang berkiatn 

dengan peningkatakn prestasi belajar. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 

Kreativitas dapat dikembangkan melalui proses yang mencakup 

beberapa factor yang dapat mempengaruhi kreativitas. Secara umum 
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kreativitas dipengaruhi oleh penampilannya yang meliputi berbagai 

kemampuan kemampuan, sikap dan minat yang sangat positif pada bidang 

pekerjaan, serta kemampuan melaksanakan tugas39 

Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kreativitas guru, meliputi:
 40 

a. Faktor Pendorong 

Faktor pendorong yang mempengaruhi kreativitas guru dalam 

pembelajaran adalah:  

1) Kepekaan dalam melihat lingkungan. 

2) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak. 

3) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil. 

4) Optimis dan berani mengambil resiko, termasuk resiko yang paling 

buruk. 

5) Ketekunan untuk berlatih. 

6) Hadapi masalah sebagai tantangan. 

7) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku dan otoriter. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat yang mempengaruhi kreativitas guru dalam 

pembelajaran adalah: 

1) Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu. 

2) Implusif. 

3) Anggap remeh karya orang lain. 

4) Mudah putus asa, cepat bosan, dan tidak tahan uji. 

5) Cepat puas. 

6) Tidak berani tanggung resiko. 

7) Tidak percaya diri, 

8) Tidak disiplin, dan 

9) Tidak tahan uji. 
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Dalam pengembangan kreativitas, seseorang akan sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. 

Faktor tersebut bisa dari dalam guru dan dapat pula berasal dari luar guru, 

sebagaimana diungkapkan oleh Robert W Olson sebagai berikut :
 41 

a. Faktor Penghambat: 

1) Intern: Adanya transfer kebiasaan, takut gagal, ketidak mampuan 

mengenal masalah, pendirian yang tidak tetap, terlalu cepat 

berpuas diri. 

2) Ekstern: Waktu yang terbatas, lingkungan, kritik yang dilancarkan 

orang lain. 

b. Faktor Pendukung 

1) Intern: Adanya motivasi untuk mengenal masalah, berani dan 

percaya diri, adanya motivasi untuk selalu terbuka terhadap 

gagasan sendiri dan orang lain. 

2) Ekstern: Adanya dukungan dari lingkungan, materi yang cukup, 

waktu luang, adanya kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wijaya dan Rusyan, 

tumbuhnya kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya:
 42 

a. Iklim kerja yang memungkinkan pengetahuan dan kecakapan dalam 

melaksanakan tugas. 

b. Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

c. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya 

yang bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa.  

d. Pemberian kepercayaan kepada guru untuk meningkatkan diri 

mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifitasnya. 
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e. Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam 

melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan tugas. 

f. Pemberian kesempatan kepada guru untuk ambil bagian dalam 

merumuskan kebijaksanaan yang merupakan bagian dalam 

merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan 

pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang berkaitan 

dengan peningkatan prestasi belajar. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Peran dan Tugas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran 

Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 

berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan 

dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang 

menjadi tujuannya. Guru merupakan jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa 

dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 

kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam 

bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi 

guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang 

profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan 

pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina 

dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 

prajabatan.43 

Peran guru memang tidak mudah, karena segudang tanggung jawab 

harus dipikulnya. Ia bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan ia juga 

harus memiliki pesan moral yang mampu dan pantas diteladani oleh orang 

lain. Dan yang lebih penting dari semua itu adalah guru pemegang amanah 

yang harus dipikulnya dan bertanggung jawab atas segala yang 

diamanatkan kepadanya, dan bererti apabila ia menyia-nyiakan amanah itu 
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sama artinya dengan penghianatan, menghianati profesinya, tanggung 

jawabnya, dan menghianati Allah SWT.44 

Sedangkan tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, 

dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. 

Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah 

menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati 

manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal 

tersebut karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik belum mampu membiasakan 

diri dalam peribadatan pada peserta didiknya, maka ia mengalami 

kegagalan dan tugasnya, sekalipun peserta didiknya memiliki prestasi 

akademis yang luar biasa. Hal ini mengandung arti akan keterkaitan antara 

ilmu dan amal shaleh.45 

2. Sasaran Kegiatan Pembelajaran 

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai saran atau tujuan, tujuan 

itu bertahap dan berjenjang. Mulai dari yang sangat oprasional dan konkret 

yakni tujuan pembelajaran khusus, tujuan pembelajaran umum, tujuan 

kurikulum, dan tujuan rasional sampai tujuan yang bersifat universal. 

Secara khusus dalam proses belajar mengajar guru berperan sebagai 

pengajar, pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat, 

administrator, dan lain-lain. Untuk itu wajar guru memahami dengan 

segenap aspek pribadi anak didik seperti:46 

a. Kecerdasan dan bakat khusus. 

b. Prestasi sejak permulaan sekolah. 

c. Perkembangan jasmani dan kesehatan. 
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d. Kecenderungan emosi dan karakternya. 

e. Sikap dan minat belajar. 

f. Cita-cita. 

g. Kebiasaan belajar dan bekerja. 

h. Hobi dan penggunaan waktu senggang. 

i. Hubungan sosial di sekolah dan dirumah. 

j. Latar belakang keluarga. 

k. Lingkungan tempat tinggal, serta, 

l. Sifat-sifat khusus dan kesulitan beajar anak didik. 

3. Macam-macam Kegiatan Pembelajaran 

Perkembangan terhadap sistem belajar mengajar membawa 

konsekuensi untuk guru agar meningkatkan peranan dan kompetensinya 

karena proses belajar-mengajar dan hasil belajar siswa ditentukan oleh 

peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola kelas sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar-mengajar meliputi 

banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams & Decey dalam 

Basic Principles of Student Teaching, antara lain guru sebagai pengajar, 

pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, 

perencana, supervisor, motivator, dan konselor.47 

Ada beberapa macam kegiatan pembelajaran diantaranya sebagai 

berikut:
 48 

a. Kegiatan Pembukaan 

1) Kegiatan pembukaan ditunjukan untuk membantu membangun 

minat anak agar siap bermain di kegiatan inti. 

2) Kegiatan pembukaan penting untuk mengenalkan materi 

pembelajaran. 
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3) Kegiatan pembukaan dimanfaatkan guru untuk mengenalkan 

kegiatan bermaian yang sudah disapkan, aturan bermain, 

menerapkan pembiasaan-pembiasaan, dan sebagainya. 

b. Kegiatan Inti 

1) Proses belajar menerapkan pendekatan saintifik, yakni anak 

mengamati sesuai dengan tema yang dibahas, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan. 

2) Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik diterapkan secara 

lebih fleksibel dan lebih luas. Artinya bisa diterapkan di dalam 

ruangan, di luar ruangan, menggunakan sumber belajar yang ada, 

atau memanfaatkan sumber belajar lingkungan. 

3) Kegiatan inti memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi 

membangun pengalaman bermain yang bermakna. 

4) Pada tahap mengkomunikasikan ditekankan pada anak 

menyampaikan gagasannya melalui berbagai kegiatan bermain 

yang disiapkan. 

5) Kegiatan bermain disesuaikan dengan model pembelajaran 

sentra/area/sudut/ kelompok dengan kegiatan pengaman. 

6) Jumlah kegiatan yang disediakan setiap harinya minimal 4 kegiatan 

yang berbeda untuk memfasilitasi anak agar tetap fokus bermain. 

7) Pada kegiatan tertentu misalnya memasak, main peran/drama, atau 

pengenalan sains guru daat menyediakan 1 kegaiatan saja. 

8) Penguatan mengingat (recalling) merupakan bagian dari kegiatan 

main di inti. Recalling untuk menguatkan kembali pengalaman 

bermain dan konsep yang dipelajari anak. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Kegiatan penutup dilakukan di akhir kegiatan hari tersebut. 

2) Kegiatan penutup berupa transisi dari sekolah ke rumah. Diisi 

dengan berbagai kegiatan yang membuat anak rileks. 

3) Di kegiatan penutup dapat mengulang kembali apa yang dilakukan 

pada saat kegiatan pembukaan. 
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4) Kegiatan penutup juga dapat diisi dengan kegiatan rutin untuk 

memperkuat sikap yang diharapkan. 

5) Kegiatan penutup dilakukan untuk menarik minat anak belajar esok 

harinya. 

C. Kreativitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 

Menurut Rina Eny Anawati, proses kreatif dalam pembelajaran sangat 

penting bagi seorang guru. Menciptakan suasana kelas yang penuh inspirasi 

bagi siswa, kreatif, dan antusias merupakan salah satu tugas dan tanggung 

jawab seorang guru. Dengan begitu, waktu belajar menjadi saat yang dinanti-

nantikan oleh siswa. Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Barizi bahwa salah 

satu ciri guru unggul adalah guru yang baik dalam mengajar, mampu 

menjelaskan berbagai informasi yang jelas dan terang, memberikan layanan 

yang variatif, menciptakan dan memelihara momentum, menggunakan 

kelompok kecil secara efektif dan mendorong semua siswa untuk 

berpartisipasi.49 

Dapat dikatakan bahwa perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut 

para guru untuk lebih kreatif dan produktif. Walaupun tidak dapat disangkal, 

saat ini masih banyak guru yang belum sampai ke tahap itu. Mereka hanya 

menjadi guru yang sebatas mengajar saja. Kemungkinan untuk 

mengembangkan atau mengkreasikan mata pelajaran yang diampunya masih 

belum ada.50 

Peningkatan kreativitas pembelajaran guru merupakan kemampuan 

memadukan makna mengajar dan belajar. Seorang guru harus dapat 

menyususn program pembelajaran dengan memperhatikan dan melibatkan 

pendekatan analisisnya terhadap makna mengajar. Macam-macam kreativitas 

guru dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut:
 

(a) Merancang dan 

menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran, (b) Pengelolaan kelas, (c) 
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Pemanfaatan waktu, (d) Penggunaan metode pembelajaran, (e) Penggunaan 

media pembelajaran dan (f) Pengembangan alat evaluasi51 

Peran guru dalam membawa materi pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap siswa. Kita sering kali mendengar murid yang tidak tertarik 

mengikuti pelajaran karena merasa bosan dan ngantuk. Sebenarnya tidak ada 

pelajaran yang membosankan. Akan tetapi karena tidak mengerti cara 

menyajikan materi dengan benar dan baik, menyenangkan dan menarik minat 

serta perhatian murid.52 

1. Kreativitas dalam Mengembangkan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah salah satu komponen sistem pembelajaran 

yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi pembelajaran 

merupakan salah satu sumber belajar yang berisi pesan dalam bentuk 

konsep, data maupun fakta, proses, nilai, kemampuan dan keterampilan. 

Materi yang dikembangkan guru hendaknya mengacu pada kurikulum atau 

terdapat dalam silabus yang penyampaiannya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan lingkungan siswa.53 

Dalam mengembangkan materi pembelajaran guru harus mampu 

mengidentifiksi dan mempertimbangkan hal-hal berikut: 54 

a. Potensi Peserta didik 

Potensi peserta didik yang perlu dikenali meliputi: potensi 

intelektual, emosional, spiritual, sosial dan emosi vokasional. 

b. Relevansi dengan karakteristik daerah 

Jika peserta didik dan sekolah berlokasi bertempat didaerah pantai, 

maka pengembangan materi pembelajaran diupayakan agar selaras 
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dengan kondisi masyarakat pantai. Jadi intinya memperhatikan 

keadaan lingkungan kedaerahan menjadi penting. 

c. Tingkat perkembangan peserta didik 

Tingkat perkembangan peserta didik dapat dilihat dari aspek fisik, 

intelektual, emosional, sosial dan spiritual peserta didik. 

d. Kebermanfaatan bagi peserta didik 

Pengembangan materi pembelajaran diupayakan agar manfaatnya 

dapat dirasakan peserta didik dalam waktu yang relatif singkat setelah 

suatu materi pembelajaran tuntas dilaksanakan. 

e. Struktur keilmuan 

Pengembangan materi pembelajaran didasarkan pada struktur 

keilmuan. Misalnya: mengembangkan konsep urbanisasi, jangan 

dimaknai secara geografis semata (urbanisasi artinya perpindahan 

penduduk desa keperkotaan), seharusnya urbanisasi dimaknai sampai 

kepada perubahan pola pikir, bersikap dan bertindak dari pola 

kehidupan masyarakat pedesaan tradisional menjadi pola kehidupan 

perkotaan yang modern, disertai dengan perubahan dalam sarana dan 

prasarana penunjang kehidupan. Sebab perpindahan penduduk dari 

pedesaan keperkotaan hanya salah satu cara dalam urbanisasi. 

f. Aktualisasi, kedalam dan keluasan materi pembelajaran. 

Dalam mengembangkan materi pembelajaran hendaknya selalu 

mempertimbangkan potensi peserta didik, tingkat perkembangan 

peserta didik, kebermanfaatan peserta didik, alokasi waktu dan 

perkembangan peradaban dunia. 

g. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan. 

h. Alokasi waktu yang tersedia dalam hal ini terkait dengan aloaksi yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 
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Sehubungan dengan pengembangan materi pembelajaran ada beberapa 

prinsip dalam menyusun dan memilih materi pembelajaran, yang harus 

diperhatikan, yaitu:55 

a. Prinsip Relevansi (keterkaitan) 

Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada hubungannya 

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai 

contoh, jika kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa berupa 

menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus 

berupa fakta atau bahan hafalan. 

b. Prinsip Konsistensi (keajegan) 

Apabila kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat 

macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi 

empat macam. 

c. Prinsip Kecukupan 

Prinsip ini berarti materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang 

diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, akan kurang membantu 

mencapai standar kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak 

maka akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk 

mempelajarinya. 

Secara garis besar dalam Dapdiknas, langkah-langkah pemilihan bahan 

ajar meliputi: (a) mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadi acuan atau 

rujukan pemilihan bahan ajar, (b) mengidentifikasi jenis-jenis materi 

bahan ajar, (c) memilih bahan ajar sesuai atau relevan dengan standar 

kompetensi dasar yang telah teridentifikasi tadi, dan (d) memilih sumber 

bahan ajar. Selanjutnya penentuan cakupan dan urutan bahan ajar meliputi: 

(a) menentukan cakupan bahan ajar, dan (b) menentukan bahan ajar. 

Kemudian strategi dalam memanfaatkan bahan ajar meliputi: (a) strategi 
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penyampaian bahan ajar oleh guru, (b) strategi mempelajari bahan ajar 

oleh siswa.56 

2. Kreativitas Menggunakan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dan siswa 

untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Upaya 

mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara 

optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah diterapkan. Dan metode merupakan 

sebuah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.57 

Dapat dipahami bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang 

digunakan guru dalam menyampaiakan materi-materi dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Cara-cara yang diambil tersebut merupakan cara-

cara yang terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentutak sebelumya dengan cara yang efektif dan efesiens. 

Oleh karena itu, dalam pemilihan metode pembelajaran harus 

memperhatikan berbagai karakteristik siswa, materi, kondisi lingkungan 

dan sebagainya. Maka terdapat berbagai faktor yang menjadi kriteria 

dalam pemilihan metode pembelajaran yaitu sebagai berikut:58 

a. Berpedoman pada tujuan 

b. Perbedaan individual anak didik 

c. Kemampua guru 

d. Sifat bahan ajar 

e. Situasi kelas 

f. Kelengkapan fasilitas 

g. Kelebihan dan kelamahan metode 
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Dalam proses pembelajaran ada beberapa metode pengajaran yang 

dikenal secara umum yaitu sebagai berikut:59
  

a. Metode Ceramah merupakan suatu cara penyampaian atau penyajian 

bahan pelajaran secara lisan kepada sekelompok pendengar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

b. Metode Diskusi merupakan suatu cara mengajar yang dicirikan oleh 

suatu keterkaitan pada suatu topik. Dimaknai juga sebagai proses 

pelibatan dua orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling tukar 

pendapat.  

c. Metode Tanya Jawab merupakan suatu cara penyampaian pelajaran 

oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan dan siswa menjawab.  

d. Metode Demontrasi. Metode ini adalah suatu cara penyampaian bahan 

pelajaran dengan mempertunjukkan atau memperlihatkan langsung 

proses sesuatu-objek. 

e. Metode Eksperimen (Percobaan) merupakan suatu cara pengelolaan 

pembelajaran di mana siswa melakukan aktivitas percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya.  

f.  Metode Karya Wisata; adalah suatu acara penguasaan bahasa 

pelajaran dengan membawa murid secara langsung kepada objek yang 

akan dipelajari, yang terdapat diluar kelas atau di lingkungan 

kehidupan nyata.  

g. Latian Siap (metode Drill). Metode ini adalah metode untuk 

melakukan hal yang sama secara berulang-ulang dan sungguh-

sungguh, dengan tujuan memperkuat suatu asosiasi atau 

menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi sifat yang menetap 

(permanent).  

h. Metode Simulasi digunakan untuk mengajarkan materi dengan 

menerapkan sesuatu yang hampir serupa dengan kejadian yang 

sebenarnya.60 
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i. Metode pemberian tugas; metode ini biasa dengan kenal dengan 

metode resitisasi, yaitu suatu cara pembelajaran yang bercirikan 

kegiatan perencanaan bersama antara guru dan murid berupa tugas-

tugas atau masalah-masalah yang harus dikuasai atau diselesaikan 

siswa dalam jangka waktu tertentu yang disepakati bersama.  

j. Metode Proyek; adalah suatu cara pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada murid untuk menggunakan unit-unit kehidupan 

sehari-sehari sebagai bahan pelajarannya, agar siswa tertarik untuk 

belajar.  

k. Metode audio visual; adalah metode pembelajaran yang menggunakan 

audio visual saat pembelajaran. Misalnya dengan TV, dan pemutar 

DVD, Tape Recorder.  

l. Metode Study Kasus; adalah metode dengan memanfaatkan situasi 

atau kasus yang dapat memberikan siswa pembelajaran bermakna dan 

bermanfaat. Biasanya guru memberikan sebuah cerita yang berkaitan 

dengan konsep atau keterampilan yang akan dipelajari. Kemudian 

siswa berdiskusi untuk menganalisis intesis, evaluasi, atau fakta yang 

ada dalam kasus. 

m. Metode Jigsaw; adalah metode yang menghendaki siswa belajar 

melalui kelompok. Setiap anggota kelompok memahami dan 

mendalami dan mendalami sesuatu, kemudian digabung menjadi satu 

dengan anggota-anggota kelompok lain untuk memperoleh 

pemahaman yang utuh. 

3. Kreativitas dalam Mengembangkan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
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dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan 

efektif.61 

Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan. 

Sautu medium disebut sebagai media pendidikan ketika medium tersebut 

mentransfer pesan dalam suatu proses pembelajaran. Penggunaan media 

sangatlah penting, tidak mungkin mengkoordinasikan kegiatan 

pembelajaran tanpa menggunakan media. Media bersifat fleksibel karena 

dapat digunakan untuk semua tingkatan peserta didik dan di semua 

kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat mendorong peserta 

didik untuk lebih bertanggung jawab dan mengontrol pembelajaran 

mereka sendiri, dan menggambil perspektif jangka panjang peserta didik 

tentang pembelajaran mereka.62 

Menurut Rudy Bretz, dalam Arif S. Sadiman, dkk, buku media 

Pendidikan, bahwa mengindentifikasi jenis-jenis media berdasarkan tiga 

unsur pokok yaitu: suara, visual dan gerak. Berdasarkan tiga unsur 

tersebut, Bretz mengklasifikasikan media ke dalam delapan kelompok 

yaitu:63 

1. Media audio 

2. Media cetak 

3. Media visual diam 

4. Media visual gerak 

5. Media audio semi gerak 

6. Media semi gerak 

7. Media audio visual diam 

8. Media audio visual gerak 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan 
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minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

memadatkan informasi. 

Pengembangan media adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menghasilkan suatu media berdasarkan teori 

pengembangan yang telah ada. Media yang dimaksud adalah media 

pembelajaran, sehingga teori pengembangan yang digunakan adalah teori 

pengembangan pembelajaran. Selain media dalam proses belajar mengajar, 

guru juga dituntut untuk menggunakan RPP yang merupakan suatu acuan 

rencana kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

Alat penilaian juga perlu untuk melihat sejauh mana pencapaian tujuan 

oleh siswa. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran juga 

dilengkapi dengan RPP dan tes hasil belajar sebagai syarat dalam suatu 

proses pembelajaran. Hakikat pengembangan media bagi seorang guru 

dalam pembelajaran diantaranya:64 

a. Menyesuaikan jenis media dengan materi kurikulum 

Saat memilih jenis media yang akan dikembangkan atau diadakan 

maka yang harus diperhatikan adalah jenis materi pelajaran yang mana 

terdapat dalam kurikulum yang dinilai perlu ditunjang oleh media 

pembelajaran. Kemudian, dilakukan telaah tentang jenis media apa 

yang dinilai tepat untuk menyajikan materi pelajaran yang dikehendaki 

tersebut. 

b. Keterjangkauan dalam pembiayaan 

Pengembangan atau pengadaan media pembelajaran hendaknya 

mempertimbangkan ketersediaan anggaran yang ada. Apabila guru 

membuat sendiri media pembelajaran, hendaknya dipikirkan apakah 

diantara sesama guru masih pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang dibutuhkan, maka perlu 
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 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), 
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dijajaki beberapa besar biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan media 

pembelajaran tersebut. 

c. Ketersedian perangkat keras untuk pemanfaatan media 

Pemilihan media pembelajaran sederhana (seperti media audio) untuk 

dirancang dan dikembangkan akan sangat bermanfaat karena perlatan 

atau fasilitas pemanfaatannya tersedia di sekolah/ sudah diperoleh di 

masyarakat, selain itu sumber energi yang diperlukan untuk 

mengoprasikan perlatan pemanfaatan media sederhana juga cukup 

mudah yaitu hanya dengan menggunakan batrai kering. 

d. Kemudahan memanfaatkan medai pembelajaran 

Aspek lain juga tidak kalah pentingnya untuk dipertimbangkan dalam 

pengembangan media pembelajaran adalah kemudahan guru/ peserta 

didik memanfaatkannya. Tidak akan terlalu bermanfaat apabila media 

pembelajaran dikembangkan sendiri pembuatannya ternyata tidak 

mudah dimanfaatkan, baik oleh guru maupun peserta didik. Media 

yang dikembangkan tersebut hanya akan berfungsi sebagai pajangan 

sekolah. 

D. Penelitian Relevan 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata dasar kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu. 

Kreativitas juga diartikan dengan kemampuan yang berdasarkan data atau 

informasi yang menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap 

jawaban terhadap suatu masalah dimana pendekatan adalah pada kuantitas 

dan keragaman jawaban. Secara operasional kreativitas dapat dirumuskan 

sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran keluwesan 

(fleksibilitas) dan orientasi dan berpikir, serta merupakan kemampuan 

untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu 

gagasan. 

Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam 

pembelajaran yang berdasarkan tiga aspek cita, rasa dan karsa yang akan 
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menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan 

menanamkan kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya.65 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang 

berada dari sebelumnya. Pada umumnya, kreativitas dirumuskan dalam 

beberapa istilah, yaitu pribadi (person), yaitu kreativitas mengacu kepada 

kemampuan yang merupakan ciri atau karakteristik dari orang-orang 

kreatif. Maksudnya kreativitas merupakan ungkapan unik dari seluruh 

pribadi sebagai hasil ineraksi individu, perasaan, sikap dan perilakunya. 

Menurut Gulford dikutip oleh Ahmad Susanto bahwa ada 5 sifat 

yang  menjadi ciri-ciri berpikir kreatif, yaitu kelancaran ialah kemampuan 

untuk menghasilkan banyak gagasan, keluwesan ialah kemampuan untuk 

mengemukakan untuk memecahkan masalah dengan cara yang asli. 

Penguraian ialah kemampuan untuk menguraikan sesuatu dengan diperinci 

secara jelas, perumusan kembali ialah kemampuan untuk meninjau sesuatu 

persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang telah 

diketahui oleh banyak orang.66 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang lain 

yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

sebagai pendidik. Orang yang pandai berbicara dalam bidang bidang 

tertentu, belum tentu dapat disebut sebagai pendidik yang profesional yang 

harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan 

berbagai ilmu penegetahuan yang perlu di bina dan dikembangkan melalui 

masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra jabatan.67 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu hal yang paling 

penting dalam kegiatan pendidikan. Pada tahap inilah materi yang menjadi 
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tujuan pendidikan disampaikan atau diberikan kepada peserta didik. Oleh 

karenanya pelaksanaan pembelajaran perlu dirancang dan diformat dengan 

sebaik baiknya. Supaya apa yang kita sampaikan kepada peserta didik 

dapat terserap dan dipahami dengan mudah, serta memperoleh hasil yang 

maksimal.68 

Pendidikan PAUD melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun, khususnya perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH). 

Berbagai hal yang harus dilakukan oleh pendidik PAUD dalam 

melaksanakan pembelajaran antara lain: Kegiatan membuka kelas, 

kegiatan melaksanakan kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup 

kelas.69 

2. Kreativitas Guru 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai penelitian yang penulis 

teliti dengan tema “Kreativitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran di TK 

Diponegoro 93 Ciepete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” maka 

penulis melakukan kajian terhadap sumber sumber ataupun penelitian 

terkait dengan permasalahan ini. Adapun beberapa peneiltian yang 

dilakukan dan memiliki kesamaan topik atau fokus penelitian yang akan 

peneliti lakukan, diantaranya: 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Edi Waluyo dengan judul 

“Pengaruh Kreativitas Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMK 

Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kreativitas pendidik dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 

Moyudan Sleman, sedangkan persamaan yang terdapat dalam penelitian 

ini dan judul yang penulis buat adalah kesamaan tema penelitian berupa 
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kekreativitasan pendidik. Namun dalam penelitian yang akan penulis teliti 

lebih berfokus dalam kekreativitas pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran.70 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sioresmi Arineng 

Tiyas dengan judul “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Tematik kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Kauman Utara Jombang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh kreativitas pendidik dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik, yang terdapat dalam 

penelitian ini dan judul yang penulis buat adalah kesamaan tema penelitian 

berupa kekreativitasan pendidik. Namun dalam penelitian yang akan 

penulis teliti lebih berfokus dalam kekreativitasan pendidik dalam 

perencanaan pembelajaran sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus 

dalam kekreativitasan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.71 

Kemudian penelitian oleh Nandya Noviantari dengan judul 

“Pengaruh Kreativitas Guru Terahdap Minat Belajar Siswa di SD 

Muhammadiyah 09 Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh kreativitas pendidik terhadap minat belajar 

peserta didik di SD Muhammadiyah 09 Malang. Yang terdapat dalam 

penelitian ini dan judul yang penulis buat adalah kesamaan tema penelitian 

berupa kekreativitasan pendidik. Namun dalam penelitian yang akan 

penulis teliti lebih berfokus pada  pengaruh kekreativitasan pendidik 

terhadap minat belajar peserta didik.72 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) atau yang dikenal dengan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dan 

menggunakan penelitian yang data datanya diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif 

yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu penelitian 

yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi subjek sesuai dengan 

apa yang ada. Penelitian ini juga sering disebut dengan non eksperimen karena 

pada penelitian ini penulis tidak melakukan kontrol dan memanipulasi 

variabel penelitian.73 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Kemudian untuk 

pengambilan sample sumber data dilakukan dengan trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat kualitatif dan hasil penelitian kualitatif  lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.74 

Hal ini sesuai dengan apa yang hendak dicapai oleh peneliti yang ingin 

menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku, baik 

secara individu maupun kelompok orang yang tidak dapat diukur hanya 

dengan angka-angka saja. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk dapat menafsirkan makna setiap persitiwa. Dalam 

hal ini penulis berupaya menggambarkan keadaan di TK Diponegoro 93 

Cipete Cilongok Banyumas dengan keadaan sebenarnya. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan di kelas B TK Diponegoro 93 Cipete 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas yang beralamat di desa Cipete 

RW 4 RW 02. Waktu Penelitian tanggal 16 Desember 2019 -16 Februari 

2020. 

Beberapa gambaran umum dari TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 

1. Sejarah TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

TK Diponegoro 93 Cipete adalah lembaga pendidikan anak usia 

dini/pendidikan prasekolah yang diselenggarakan oleh Yayasan 

Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama Bina Bakti Wanita Kabupaten 

Banyumas. Pada masa itu di Cipete ada 2 lembaga TK Diponegoro, yaitu 

di Grumbul Jombor dan Grumbul Lor Gili. Namun kemudian atas 

berbagai pertimbangan TK Diponegoro yang berada di Grumbul Jombor 

di tiadakan. Awal mula berdirinya lembaga pendidikan ini sejak tanggal 

15 Agustus 1985, kaum laki-laki yang merintis adalah bapak H. Mungin, 

bapak H. Tamami, dan bapak Muhari, sedangkan dari pihak wanita adalah 

ibu Nur Kholifah dan ibu Siti Maskhuroh. Mereka adalah pelopor 

sekaligus pengurus segala pendanaan dan mempromosikan TK 

Diponegoro 93 Cipete. Sedangkan Kepala TK yang pertama adalah ibu 

Wasiah dengan guru ibu Hj. Siti Fatma. 

Pada saat itu anak-anak TK Diponegoro 93 Cipete dalam belajar masih 

berpindah-pindah tempat di rumah warga NU. Kemudian ibu Wasiah 

menyampaikan keinginannya kepada pengurus TK, bagaimana agar anak-

anak bisa sekolah di gedung sendiri. Keinginan tersebut didengar oleh 

bapak Ngusman yang akhirnya beliau memberikan tanah wakaf seluas 

350m
2
. Hingga saat ini atas gotong-royong dari donatur warga NU desa 

Cipete gedung TK Diponegoro 93 semakin baik pembangunannya. 75
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2. Profil TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

TK Diponegoro 93 Cipete adalah salah satu dari sekian banyak TK 

yang ada di Kabupaten Banyumas, berdiri sejak 15 Agustus 1958. Sekolah 

yang berdiri di tanah seluas 350m
2 
beralamat di Desa Cipete RT 01 RW 02 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. TK Diponegoro 93 Cipete 

memiliki nomor NPSN 20355006 dengan kode pos 53162, dalam 

menunjang kemajuan teknologi Informasi dan Komunikasi TK 

Diponegoro 93 Cipete mempunyai Website khusus yaitu 

https//:tkdiponegoro93cipete.blogspot.com, dengan email khusus 

tkdipo93cipete@gmail.com, dan telepon 082326174617. 

3. Visi, Misi, dan Tujuan TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

TK Dionegoro 93 Cipete memiliki visi “Terwujudnya Generasi Islam 

yang Sehat, Cerdas, Kreatif, dan Berkarakter.” Sedangkan misi dari TK 

Diponegoro 93 Cipete antara lain: Menanamkan keimanan dan ketaqwaan 

anak kepada Allah SWT sejak dini, Menumbuhkan pembiasaan 

berperilaku sesuai nilai agama dan ajaran Islam Ahlussunnah, Membantu 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak melalui proses pembelajaran dan 

bimbingan, Membentuk kepribadian anak yang sehat dan berkarakter 

dengan kegiatan pembiasaan yang terencana dan berkesinambungan, 

Mengembangkan kreatifitas anak untuk mengekspresikan diri dalam 

berkarya seni. 

Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, TK Diponegoro 93 Cipete 

memiliki tujuan khusus dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah yaitu: 

Terwujudnya anak didik yang sehat, cerdas, kreatif dan berkarakter,  

Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan 

keagamaan, Memberikan layanan pengasuhan agar terbentuk generasi 

Islami yang berahlak mulia, Menyiapkan peserta didik untuk memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

 

mailto:tkdipo93cipete@gmail.com
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4. Struktur Pengurus TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

STRUKTUR ORGANISASI 

TK DIPONEGORO 93 CIPETE 

 

   

   

   

   

   

   

   

 

5. Susunan Pengurus TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

SUSUNAN PENGURUS 

TK DIPONEGORO 93 CIPETE 

Pelindung : Kepala Desa 

Ketua Muslimat : Ny. Siti Khalimah, S.Pd.I 

Ketua Pengurus TK : Ny. Muslimah 

Sekretaris : Ny. Sukini 

Bendahara : Ny. Timah 

Bidang Pendidikan : Ny. Aeni Sopiah, S.Pd 

 : Ny. Hj Rofikoh, S.Pd. I 

Bidang Kemasyarakatan : Ny. Siti Hidayah 

 : Ny. Daryati 

Bidang Umum : Ny. Riwes 

 : Ny. Tusrinah 

 

6. Data Guru dan Karyawan 

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar hal ini didukung adanya 

pengajar yang memiliki dedikasi tinggi untuk mencerdaskan peserta 

didiknya. Tenaga pengajar TK Diponegoro 93 Cipete berjumlah 5, dengan 

rincian guru berjumlah 5 orang sebagai tenaga pendidik/guru. 

PENGURUS TK KOMITE TK 

KEPALA TK 

MUSLIMAH  

GURU KELAS B1 

MUNGINAH 

GURU KELAS B2 

TASINI ELI MUBAROKAH 

GURU KELAS A 

SUCIATI, S.Pd. 
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DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN 

TK DIPONEGORO 93 CIPETE 

No Nama L/P Jabatan 

1 Suciati, S.Pd. P Kepala TK 

2 Munginah S,Pd. P Guru 

3 Muslichati P Guru 

4 Tasini P Guru 

5 Eli Mubarokah P Guru 

6 Muslimah P Pengurus TK 

 

7. Kegiatan Kesiswaan 

a. Bentuk kegiatan Keagamaan dan Taman Pendidikan 

1) Pengenalan huruf  hijaiyyah/yanbu’a 

2) Hafalan doa Sholat dan Sholat Subuh 

3) Pesantren Romadhan 

4) Peringatan Hari Besar Agama 

5) Hafalan surat-surat Pendek (Juz 30) 

6) Hafalan doa-doa sehari-hari 

7) Hafalan hadist-hadist shahih untuk anak 

8) Santunan anak yatim dan dhuafa 

9) Tarbiyah Islamiyah kepada orang tua/wali murid 

b. Bentuk kegiatan Kesenian 

1) Drumband 

2) Seni lukis 

3) Hadroh/QASIDAH 

8. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di sebuah lembaga pendidikan diadakan agar 

proses pelaksanaan pendidikan berjalan dengan lancar serta untuk 

mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses yang diinginkan sebagai 

berikut: 

a. Ruang Kelas 

b. Ruang Laboratorium 

c. Ruang Perpustakaan 
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9. Jadwal KBM TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

Dalam kondisi Normal, jam pelajaran efektif perhari 3 jam (180 menit) 

dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Alokasi waktu 

satu jam pembelajaran adalah 30 menit, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembiasaan : 30 menit 

b. Kegiatan pembukaan : 30 menit 

c. Kegiatan inti  : 60 menit 

d. Istirahat   : 30 menit 

e. Kegiatan penutup  : 30 menit 

10. Kondisi Peserta Didik TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

Peserta didik TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas sangat 

bervariasi dalam segi latar belakang dan keluarga mereka. Hal ini 

dikarenakan mereka berasal dari berbagai kalangan, perbedaan, ekonomi, 

pendidikan dan adat kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan 

mereka. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Untuk memperoleh data penelitian yang akan dilakukan, penelitia akan 

menggunakan dua sumber yaitu : 

1. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, pendidik/guru, pesera 

didik, karena mereka adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam 

kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas. 

2. Objek penelitian 

Objek  penelitian adalah suatu atribut dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.76 Objek dari penelitian ini 

adalah kekreativitasan guru dalam pembelajaran di TK Diponegoro 93 

Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
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D. Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer diambil dari wawancara secara mendalam dengan 

beberapa guru. 

2. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui 

studi literatur kepustakaan baik dari membaca buku, karya tulis ilmiah, 

jurnal atau data apapun yang masih dalam tema penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh sugiyono mengemukakan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantaranya yang terpenting adalah proses proses pengamatan dan 

ingatan.77 Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode 

observasi nonpartisipan dan observasi terstruktur. Teknik observasi ini 

untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai kreativitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada responden terutama untuk responden yang 

idak dapat membaca dan menulis atau sejenis pertanyaan yang 

memerlukan penjelasan dari pewawancara.78 Dalam metode wawancara ini 

peneliti akan mencari data informasi dari kepala sekolah PAUD dan 

pendidik/guru di TK Diponegoro Cilongok selaku orang orang   terliba 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui identifikasi lembaga TK 

Diponegoro 93 Cilongok, dan kreativitas guru dalam kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia untuk keperluan penelitian.79 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data data dokumentasi yang 

ada di TK Diponegoro 93 erupa identifikasi lembaga , kreativitas guru 

dalam kegiatan pembelajaran dan respon orang tua terhadap kegiatan 

pembelajaran yang ada di TK Diponegoro 93. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. 

Menyusun berarti dapat menggolongkan ke dalam pola, tema atau kategori. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi 3 tahap yaitu reduksi data 

(penyederhanaan), display data (disajikan), atau verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Data yang sudah dibuat dalam uraian terperinci, karena menghindari 

makin menumpuknya data yang akan masuk untuk di analisis sejak awal 

uraian tersebut reduksi. Reduksi data dilakukan dengan cara 

menghilangkan atau membuang bagian bagian isi data yang tidak 

mendukung permasalahan yang dikaji dalam penelitian mengenai 

kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93. 

Data yang direduksi adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dirasa tidak mendukung terhadap 

permasalahan kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di TK 

Diponegoro 93. 

2. Display Data 

Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan tujuan 

data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokmentasi itu 

bisa dilihat gambaran seluruhnya, sehingga akan memudahkan dalam 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakara: Teras, 2009). hlm. 63. 
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mengambil kesimpulan yang tepat dan mempermudah dalam menyusun 

penelitian. Data yang sudah direduksi atau dipilah pilah selanjutnya akan 

disajikan dalam bentuk teks naratif dilampiri dengan gambar yang 

diperoleh melalui dokumentasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif jadi dalam 

penyajian data berisi uraian singkat dan menggunakan teks yang bersifat 

naratif. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal 

peneliian sejak awal penelitian diambil. Kesimpulan itu pada awalnya 

masih bersifat tentatif. Akan tetapi dengan bertambahnya data kesimpulan 

itu menjadi lebih baik. Berdasarkan  data yang disajikan selanjutnya 

ditarik kesimpulan terhadap seluruh data yang telah diperoleh selama 

berlangsungnya proses pengumpulan data. Penarikan kesimpulan sejak 

penelitian ini mulai atau dilakukan setelah data secara keseluruhan 

dianalisis dan ditinjau dari konsep konsep yang berhubungan. 

Kesimpulan merupkan akhir dari analisis data, biasanya dalam 

kesimpulan ada pencocokan data-data penelitian, apakah sudah sesuai atau 

belum. 

4. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.80 Trianggulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan 

data, dan trianggulasi waktu. 

 

 

 

                                                             
80 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 272. 
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a. Trianggulasi Sumber 

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

c. Trianggulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara sumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Profil TK Diponegoro 93 Cipete 

TK Diponegoro 93 Cipete adalah lembaga pendidikan anak usia 

dini/pendidikan prasekolah yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan 

Muslimat Nahdlatul Ulama Bina Bakti Wanita Kabupaten Banyumas. Berikut 

profil lengkap TK Diponegoro sebagai berikut: 

Nama TK  : TK Diponegoro 93 Cipete 

Alamat  : Cipete RT 01 RW 02 Cipete Cilongok Banyumas 

Kode Pos  : 53162 

Tahun Berdiri : 15 Agustus 1958 

NPSN  : 20355006 

Telepon `  : 082326174617 

Email  : tkdipo93cipete@gmail.com 

Website  : https//:tkdiponegoro93cipete.blogspot.com 

TK Diponegoro memiliki pendidik dan tenaga pendidik berjumlah 5 orang 

yang sudah profesional dan berpengalaman. TK Diponegoro 93 Cipete juga 

didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk 

meningkatkan mutu dalam kegiatan pembelajaran. 

B. Kegiatan Pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete 

Kegiatan awal yang dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete dimulai pada 

pukul 07:30 WIB, kegiatan yang dilakukan sebelum peserta didik memasuki 

kelas adalah guru mempersiapkan peserta didik untuk berbaris di depan kelas 

kemudian salah satu peserta didik memimpin di depan untuk menyiapkan 

barisan. Dalam kegiatan baris tersebut peserta didik dan guru melakukan 

berdoa masuk kelas, dilanjutkan dengan pemeriksaan kerapian dan kebersihan. 

Pembukaan pembelajaran dimulai pada pukul 08:30 WIB, sebelum peserta 

didik siap melakukan pembelajaran, guru mempersilahkan peserta didik untuk 

minum terlebih dahulu kemudian peserta didik duduk sesuai dengan bangku 

mereka masing-masing. Rangkaian pembukaan yang dilakukan oleh guru 
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adalah salam, kemudian meminta satu peserta didik untuk maju di depan kelas 

untuk memimpin teman-temannya membaca doa syahadat dan artinya, doa 

sebelum belajar, bercakap-cakap dengan peserta didik tentang air, udara dan 

api , melakukan beberapa tepuk, yaitu tepuk semangat, diakhiri dengan guru 

menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 

Sekitar pukul 08:30 WIB peserta didik dibagi kebeberapa kelompok oleh 

guru, kegiatan inti yang dilakukan hari itu ada 4 kegiatan, yaitu: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam sumber api. 

2. Mendiskusikan sifat api. 

3. Membedakan antara air dan api dengan cara menempelkan gambar yang 

sesuai dengan air dan api. 

4. Menyebutkan kegunaan api bagi manusia. 

Setelah kegiatan inti dilaksanakan, pukul 09:15 WIB peserta didik istirahat 

sampai dengan pukul 09:40 WIB dilanjutkan dengan kegiatan mengulang 

materi yang telah di ajarkan, pengulangan materi dilakukan dengan cara 

bercakap-cakap kemudian berakhir pada pukul 10:20 WIB. Setelah itu, peserta 

didik bersiap-siap untuk berkemas. 

Pukul 10:30 guru melakukan kegiatan penutup yang dilakukan bersama-

sama dengan seluruh peserta didik. Kegiatan penutup yang dilakukan adalah 

membaca do’a bersama-sama  

C. Kreativitas Guru di  TK Diponegoro 93 Ciepete 

Sebagai seorang pendidik, guru dituntut lebih kreatif dari pada murid. 

Karena itu kreativitas guru sangat penting karena dapat meningkatkan atensi 

siswa terhadap mata pelajaran, pelaksanaan produk kreativitas guru semisal 

berbentuk instrumen yang sanggup mengajak siswa belajar ke dunia nyata 

lewat visualisasi akan mampu menurunkan rasa bosan pada peserta didik. 

Kreativitas guru juga dapat memicu kreativitas peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga tujuan dari sebuah pembelajaran akan sangat mudah 

untuk dilaksanakan. 

Guru kreatif adalah guru yang mampu mengolah sesuatu yang terlihat sulit 

dan bisa mengubah menjadi sesuatu yang menyenangkan. Kreativitas guru 
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diperlukan dalam upaya memotivasi anak agar mau belajar. Sehingga bakat 

dan minat anak teraktualisasi dalam kegiatan belajar. Kreativitas seoarang 

guru dapat terlihat dari cara guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran, menggunakan metode dan mengembangkan media dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan peningkatan kreativitas yang 

dilakukan oleh guru di TK Diponegoro 93 Cipete dalam meningkatkan 

kreativitas dalam kegiatan pembelajaran. 

Beberapa kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 

93 Cipete diantaranya yaitu mengembangkan materi dalam kegiatan 

pembelajaran, mengembangkan materi yang dilakukan berupa membuat 

pedoman sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran. Selain membuat acuan 

guru juga menyampaikan materi dengan mencontohkan dengan kejadian yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain guru mempraktekan 

dengan kejadian yang ada di sekitar. Sehingga anak dapat menyerap materi 

yang disampaikan oleh guru dengan baik.  

Selanjutnya dengan menggunakan metode pembelajaran, metode yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete dalam 

setiap pertemuan pembelajaran berbeda-beda. Bahkan dalam beberapa 

pertemuan guru di TK Diponegoro 93 Cipete dapat menggunakan beberapa 

metode dalam sekali pertemuan. Hal ini ditujukan dengan penggunaan 

beberapa metode dalam kegiatan pembelajaran dapat membuat pembelajaran 

menjadi semakin menarik dan kreatif. 

Mengembangkan media pembelajaran, media pembelajaran sangat penting 

dalam upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam penggunaan 

media pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete guru menggunakan media 

dari bahan bahan yang ada di lingkungan sekitar, acapkali guru menggunakan 

alat-alat dari bahan bekas sebagai media dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

didasari dengan penggunaan alat-alat bekas yang ada dilingkungan sekitar 

akan memudahkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
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D. Bentuk-bentuk Kreativitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran di TK 

Diponegoro 93 Cipete Cilongok Banyumas 

Dalam setiap pembelajaran yang berlangsung, seorang guru dituntut untuk 

memperhatikan hal-hal yang dianggap penting sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaanya guru dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete memiliki segudang kreativitas 

dalam melakukan kegiatan belajar bagi para muridnya. Hal ini dilakukan 

untuk mendorong efektivitas belajar sehingga muatan materi dapat 

tersampaikan secara penuh dan murid mampu menyerap apa yang dimaksud 

oleh pendidik atau guru. 

Kreativitas dalam pembelajaran berperan sebagai instrument penting 

dalam sebuah kegiatan belajar, karena peran kreatif seorang guru dapat 

mendorong peserta didik dapat lebih memahami apa yang dimaksud oleh 

pendidik. Kreativitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, yang bertujuan 

untuk menformulasikan kegiatan belajar yang ideal. Sehingga tujuan dari 

pembelajaran yang dilakukan dapat tercapai dengan maksimal. Jika pendidik 

tidak memiliki kreativitas dalam pembelajaran maka peserta didik akan 

mengalami kebingungan dalam belajar. 

Pembelajaran kreatif sebagai proses pembelajaran yang mewajibkan 

seorang guru agar dapat memotivasi dan memunculkan kreatifitas peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan 

beberapa metode dan strategi yang variatif, misalnya kerja kelompok, 

pemecahan masalah dan sebagainya. Oleh sebab itu pendidik sangat berperan 

dalam mengelola kreativitas pembelajaran dalam kelas, seperti yang telah 

dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete. 

Pembelajaran kreatif yang dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete, seorang 

guru harus dapat untuk mampu merangsang peserta didik memunculkan 

kreatifitas, baik melalui kegiatan kreatif berfikir atau konteks kreatif 

melakukan sesuatu. Kreatif dalam berfikir merupakan kemampuan imajinatif 

peserta didik, berfikir kreatif selalu berawal dari berfikir kritis yakni 

menemukan dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau untuk 



71 
 

 

mencoba memperbaiki sesuatu yang sebelumnya tidak baik sehingga akan 

lebih baik. Karena hakikatnya seorang peserta didik tentu memiliki kreativitas, 

sehingga peran guru yaitu untuk memantik keunggulan tersebut. 

Membangun potensi kreatif peserta didik akan menghasilkan superior 

learning. Peserta didik yang memiliki daya berpikir kreatif akan memiliki 

motivasi intrinsik yang tinggi dalam belajar dan memiliki daya dorong kuat 

percaya diri, dan kemampuan berpikir tinggi juga pengembangan kemampuan 

berpikir divergent sebagai elemen kreatif akan memperbaiki sikap seseorang 

dalam belajar dan meningkatkan motivasi belajar atau cara yang ampuh 

mendorong seseorang belajar 

Pendidik yang memiliki daya kreatif menetapkan tujuan, maksud, 

membangun kemampuan dasar, mendorong pencapaian pengetahuan tertentu, 

menstimulasi keingintahuan dan eksplorasi, membangun motivasi, mendorong 

percaya diri dan berani mengambil risiko. Lalu, fokus pada penguasaan ilmu 

dan kompetisi, mendukung pandangan positif, memberikan keseimbangan dan 

kesempatan memilih dan menemukan, serta mengembangkan pengelolaan 

diri, menyelenggarakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai teknik 

dan strategi untuk menfasilitasi lahirnya tampilan kreatif, membangun 

lingkungan yang kondusif terhadap tumbuhnya kreativitas, dan mendorong 

imajinasi dan fantasi. 

Guru kreatif memberikan bimbingan dan mengarahkan peserta didik 

kepada tujuan. Guru kreatif memiliki sensitivitas dan kesadaran terhadap 

situasi. Guru kreatif melawan setiap sikap dan tindakan yang menghina atau 

mengecilkan peserta didiknya. Guru kreatif akan muncul di suatu lingkungan 

termasuk lingkungan sekolah manakala kepemimpinan pendidikan (sekolah) 

kreatif tumbuh. 

Guru yang memiliki kreativitas dalam pembelajaran akan memberikan 

inspirasi kreatif kepada peserta didik secara fleksibel, luas dalam menyajikan 

materi dan menemukan cara penyajikan kepada peserta didik. Guru kreatif 

mampu membangun hubungan menyenangkan dan dengan konsisten 

mengembangkan berpikir divergent di kalangan muridnya. Guru kreatif juga 
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bersikap kritis dalam relasi dengan koleganya. Guru kreatif suka 

mengembangkan kritik terhadap dirinya, sikap dan perasaan tidak sepakat 

(kritis) terhadap sistem yang berlaku. 

Kreativitas pembelajaran dalam hal ini peneliti menemukan beberapa poin 

penting sebagai berikut, yang ditemukan oleh peneliti tentang kreativitas 

pembelajaran guru yang dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete, data ini 

dikumpulkan melalui proses wawancara kepada para peserta didik dan guru 

serta kepala sekolah, data yang diperoleh diantaranya ialah sebagai berikut:81 

1. Kreativitas dalam Mengembangkan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran sebagai instrumen penting dalam kegiatan belajar 

mengajar karena keberlangsungan kegiatan belajar tentu memiliki pokok 

materi pembelajaran. Sehingga guru memiliki tantangan khusus untuk 

memiliki kreativitas dalam mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang materi 

pembelajaran yang ada sehingga peserta didik dapat menerima 

pemahaman materi secara komprehensif, karena peserta didik menerima 

materi secara utuh. 

Selain itu kreativitas pengembangan materi pembelajaran adalah 

sebagai upaya guru di TK Diponegoro 93 Cipete untuk 

mengkontekstualisasikan materi yang ada yang relevan dengan kondisi 

peserta didik. Sehingga peserta didik dapat mengaktualisasikan materi 

yang ada di lingkungan peserta didik. Karena materi yang ada tentu harus 

direlevankan dengan situasi dan kondisi peserta didik bukan semata-mata 

hanya menyampaikan apa yang ada dijelaskan melalui buku ajar. 

Adapun bentuk-bentuk kreativitas pengembangan materi yang 

dilakukan oleh guru TK Diponegoro 93 Cipete adalah membuat pedoman 

materi yang dapat dijadikan acuan dalam proses belajar mengajar. 

Sehingga guru ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

memberikan materi yang telah disinkronkan dengan kondisi peserta didik. 

                                                             
81

 Wawancara dengan Ibu Suciati Selaku Kepala TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok pada 

tanggal 18 Januari 2021. 
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Seperti materi tentang pengetahuan Bumi, guru TK Diponegoro 93 Cipete 

memasukan muatan ajar tentang globe (miniature bumi) sehingga peserta 

didik dapat mengetahui gambaran materi secara luas. 

Saat peneliti sedang melakukan observasi di TK Diponegoro 93 Cipete 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, tema yang sedang diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran yaitu: Air, Udara, Api dengan sub tema Api. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peneliti menemukan 

kreativitas guru dalam mengembangkan materi macam-macam sumber 

api, sifat api, gunanya api bagi manusia. Yaitu dengan cara memberikan 

beberapa alat dan bahan pembelajaran. 

Jenjang pendidikan yang potensial untuk mengembangkan kemampuan 

kreativitas adalah jenjang sekolah dini, khususnya seperti TK Diponegoro 

93 Cipete. Pada jenjang ini, peserta didik masih pada tahap pembentukan 

kepribadian dan arah berpikir peserta didik. Oleh karena itu, diharapkan 

guru di sekolahan ini dapat membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan kreativitas. Karena memang sangat diperlukan di usia 

tersebut. 

Saat pelaksaaan pembelajaran, guru dituntut untuk terampil mengelola 

kelas. Guru TK Diponegoro 93 Cipete mengkondisikan suasana kelas 

menciptakan suasana yang mendukung untuk pembelajaran Nada bicara 

lembut dan tegas serta bahasa tubuh yang ramah bisa guru tunjukkan pada 

peserta didik saat proses pembelajaran. Guru pun merespon pertanyaan 

atau tanggapan peserta didik dengan tidak menggunakan kata-kata atau 

nada bicara menghakimi/menyalahkan peserta didik. Lingkungan belajar 

yang kondusif merupakan syarat yang harus  ada daalam pembelajaran 

yeng mengembangkan kreatifitas peserta didik.  

Dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Penyampaian materi yang menarik akan membuat 

pembelajaran akan menjadi menyenangkan. Dengan suasana yang 

nyaman, diharapkan peserta didik dapat lebih leluasa untuk 

mengungkapkan ide-idenya dan kreatifitas peserta didik dapat berkembang 
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secara luas. dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Penyampaian materi yang menarik akan membuat 

pembelajaran akan menjadi menyenangkan. 

2. Kreativitas dalam Menggunakan Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran menduduki peran yang sangat penting pada 

proses pendidikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru di TK Diponegoro Cipete dilakukan dengan berbagai metode yang 

sangat bervariasi, sehingga efektivitas dalam belajar khususnya bagi murid 

untuk memahami muatan materi mudah didapat. Hal ini didorong oleh 

profesionalitas guru yang telah berpengalaman dalam mengelola kelas 

sehingga berjalan dengan maksimal. Diantaranya metode yang kerap  

dilakukan ialah dengan menggabungkan muatan materi pembelajaran 

dengan kehidupan anak yang tergolong masih suka bermain. Sehingga 

dalam pelaksanaannya materi yang akan diajarkan dimasukan dengan 

aktivitas bermain secara menyenangkan. 

Adapun mekanisme pembelajaran yang dilakukan adalah dengan 

beberapa tahap. Pertama guru menyiapkan materi ajar yang nantinya akan 

dikembangkan kedalam RPP dengan mencari kegiatan praktik belajar yang 

relevan dengan materi tersebut. Selanjutnya, guru mencoba mempraktikan 

dan menyampaikan materi belajar yang diikuti oleh peserta didik, sehingga 

pembelajaran yang berlangsung tidak hanya satu arah, melainkan semua 

warga kelas dapat berpartisipasi dengan penuh. 

Penerapan metode pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 

peserta didik, dinilai efektif untuk mendorong pemahaman peserta didik 

secara lebih. Karena mereka dapat belajar dengan kondisi yang 

menyenangkan ataupun tidak dalam kondisi yang tertekan. Sehingga 

peserta didik di TK Diponegoro 93 Cipete juga mampu berekspresi dengan 

bebas mengikuti pembelajaran yang ada. Antusias partisipasi peserta didik 

dapat dilihat dari keterlibatan secara aktif ketika mereka mengikuti secara 

senang apa yang disampaikan dan dipraktikan oleh pendidik. 
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Penggunaan berbagai alat bantu atau media pembelajaran selain dapat 

membantu penyampaian pesan, juga dapat meningkatkan ketertarikan 

peserta didik dalam berpikir. Banyak penelitian yang menunjukkan hal 

tersebut. Seperti yang ditemukan oleh peneliti di TK Diponegoro 93 

Cipete menunjukkan penggunaan komputer dalam pembelajaran dapat 

memberi dampak positif terhadap kemampuan berpikir tinggi peserta 

didik. Kreatif merupakan salah satu bagian dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

Media dalam kegiatan pembelajaran tidak terbatas pada software, 

hardware pun termasuk alat bantu selama itu dapat memberikan manfaat 

dalam pembelajaran. Di antara alat bantu tersebut adalah media 

pembelajaran. Tentunya, hal ini memberi konsekuensi bagi guru. Guru 

dituntut untuk lebih kreatif dan terampil dalam pemilihan alat bantu/media 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik peserta 

didik, salah satu diantaranya keterampilan menggunakan komputer 

berbasis internet. 

Penyajian materi pada pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete 

diberikan dengan sajian yang kontekstual atau dapat ditemui peserta didik 

dalam kehidupan nyata membantu pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Peserta didik jauh lebih mudah mengerti apa yang sedang dipelajari. Guru 

membawa permasalahan dalam kehidupan dalam kelas untuk selanjutnya 

dipecahkan oleh peserta didik sesuai dengan kemampuannya. Dengan 

penyajian materi/masalah yang kontekstual akan merangsang peserta didik 

untuk merespon, mendiskusikan, dan juga memikirkan apa yang sedang 

dipelajari. Hal ini dapat membantu mengasah kreatifitas peserta didik, 

yaitu ketika memecahkan masalah yang diangkat. 

Peseta didik di TK Diponegoro 93 Cipete berkedudukan sebagai 

subjek/pelaku utama dalam pembelajaran, sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

mengkontruksikan materi dengan bantuan guru. Bantuan guru dapat 

berupa membantu peserta didik melakukan refleksi diri, diskusi kelompok, 
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bermain peran, presentasi, atau aktivitas kelompok lainnya. Guru 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan didiskusikan dalam 

kelompok, peserta didik diberi kebebasan memilih cara menyelesaikan 

suatu masalah. Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan 

eksplorasi dalam menyelesaikan masalah, sehingga diharapkan kreativitas 

peserta didik dapat berkembang. 

 Model pembelajaran yang bisa menjadi pilihan guru dalam jumlah 

yang sangat banyak, namun guru TK Diponegoro 93 Cipete memilih 

model pembelajaran harus akurat atau sesuai jika diterapkan dalam kelas. 

Tentunya dalam pemilihan model pembelajaran, guru mempertimbangkan 

berbagai hal, diantaranya karakteristik materi, karakteristik peserta didik, 

dan konsidi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri. Pemilihan model 

pembelajaran pun juga mempertimngkan kompetensi yang diharapka 

dapat dicapai oleh peserta didik, salah satunya adalah kreativitas. Tidak 

semua model pembelajaran yang berkembang di dunia pendidikan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peseta didik. Model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

peseta didik haruslah mengandung strategi pembelajaran yang mendukung 

perkembangan kreatifitas tersebut 

Untuk mencapai sebuah tujuan dalam pembelajaran, kreativitas guru 

dalam mengelola metode pembelajaran sangat dibutuhkan, sehingga 

seringkali guru juga menggabungkan berbagai metode pembelajaran untuk 

mendorong keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Seperti 

yang dilakukan oleh para guru di TK Diponegoro 93 Cipete, hal itu 

dikarenakan memang dari sebuah metode pembelajaran tentu memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga memungkinkan untuk 

saling berkolaborasi antara satu metode dengan yang lain. Dengan 

menggambungkan beberapa metode memungkinkan dapat meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran itu sendiri. 

Sebagaimana diungkapkan Ibu Munginah selaku guru kelas di TK 

Diponegoro 93 Cipete sebagai berikut: 
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“Dalam menggunakan metode kegiatan pembelajaran di TK 

Diponegoro 93 Cipete  merupakan langkah yang tepat untuk membuat 

peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

Hal ini terbukti efektif dengan semangat peserta didik ketika sedang 

melaksanan kegiatan belajar mengajar dengan metode-metode yang 

inovatif”82 

 

Hal serupa diungkapkan oleh Bilqis murid di TK Diponegoro 93 

Cipete sebagai berikut: 

“Kegiatan belajarnya menyenangkan, banyak permainnannya 

membuat tidak bosan.”83 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di TK Diponegoro 92 Cipete, guru di 

TK Diponegoro 93 Cipete menggunakan metode BCC dengan 

dikombinasikan dengan metode diskusi dan praktek langsung. Pada 

pembelajaran yang dilakukan dengan tema air, udara, api, guru melakukan 

kegiatan pembelajaran mengenal warna api, pertama-tama guru 

menjelaskan materi terkait materi yang sedang diajarkan. Kemudian 

peserta didik di ajak bertanya jawab, dilanjutkan dengan diskusi bersama 

dan praktek langsung di kelas. 

3. Kreativitas dalam Mengembangkan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sebagai instrumen penting dalam kegiatan belajar 

mengajar dinilai sangat membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Karena media pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang ada. TK Dipenogoro 93 Cipete adalah salah satu 

sekolah yang sangat memperhatikan keberadaan media pembelajaran 

sebagai alat yang memudahkan peserta didik dalam memahami kandungan 

materi. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi peserta didik diusia TK yang 

memang masih sangat membutuhkan media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar. 
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 Wawancara dengan Ibu Mangunah, selaku Guru DI Tk Diponegoro 93 Cipete pada 

tanggal 15 Januari 2021 
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 Wawancara dengan Fikri , selaku Murid TK Diponegoro 93 Cipete pada tanggal 23 

Maret. 
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TK Dipenogoro 93 Cipete memiliki berbagai media pembelajaran yang 

berbeda pada setiap muatan materi. Karena keberadaan media 

pembelajaran ini telah disinkronkan dengan isi kandungan materi tersebut. 

Sehingga mampu untuk dijadikan referensi pemahaman secara menyuluh 

oleh peserta didik. Seperti penggunan globe (miniatur bumi) agar peserta 

didik lebih mudah menangkap pemahaman tentang bumi, dari pada hanya 

mendengar penjelasan dari guru. Ataupun keberadaan peta yang 

digunakan untuk peserta didik lebih memahami tentang letak geografis 

wilayah diseluruh Indonesia. Sehingga keberadaan media belajar ini 

sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik secara utuh 

dan realistis.Untuk peserta didik di TK Diponegoro 93 Cipete guru juga 

kerap menggunkan media audio sebagai sebuah media pembelajaran yang 

mengandung pesan-pesan dalam bentuk pendengaran, serta hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio dan kaset. Untuk 

pendidikan anak usia dini media ini dapat digunakan untuk memutar 

sebuah cerita ataupun lagu-lagu untuk anak-anak, melalui media ini anak 

diperintahkan untuk menyimak, mendengarkan atau bahkan meniru cerita 

atau lagu-lagu yang diputarkan. 

Manfaat media audio untuk anak TK ialah dapat merangsang 

perkembangan imajinasi dan perkembangan bahasanya. Oleh karenanya 

untuk dapat memanfaatkan media audio dengan baik, media ini harus 

dipersiapkan secara maksimal, seperti besar kecilnya volume suara, serta 

intonasi-intonasi suara yang diperdengarkan. Intinya adalah seorang anak 

dapat menangkap dan memahami suara yang didengarnya, baik itu cerita 

maupun lagu anak-anak. 

Selain itu guru di TK Diponegoro 93 Cipete juga menggunakan media 

visual sebagai media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Bentuk 

media visual ialah media grafis dan media proyeksi. Media grafis adalah 

media visual yang mengkomunikasikan antara fakta dan data yang berupa 

gagasan atau kata-kata verbal dengan gambar seperti poster, kartun dan 

komik. Sedangkan media proyeksi adalah media proyektor yang 
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mempunyai unsur cahaya dan lensa atau cermin, misalnya OHP, slide, dan 

film strip. Dibandingkan dengan media audio, media visual dalam situasi 

tertentu lebih baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran, 

khususnya bagi anak usia dini. Dengan menggunakan penglihatannya 

seorang anak akan dapat mengetahui persis tentang sesuatu yang 

dipelajari. Hanya saja bagi anak yang memiliki keterbatasan dalam 

penglihatan media ini kurang pas untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Selain itu guru di TK Diponegoro 93 Cipete juga dapat melakukan 

dengan metode media audio visual sebagai media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar. Jenis media ini dibedakan menjadi dua yaitu 1) 

audio visual diam, yaitu media yang manampilkan suara dan gambar diam 

seperti film bingkai, film rangkai suara dan cetak suara; 2) audio visual 

gerak, yaitu media yang dapat menampilkan suara dan gambar yang 

bergerak, seperti film suara dan video cassette. Penggunaan alat peraga 

dalam kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan anak berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan serta 

alur dunia anak adalah dunia bermain. 

Sebagimana diungkapkan oleh Muslichati Kepala TK Diponegoro 93 

Cipete sebagai berikut: 

“Dalam proses pembelajaran di kelas kami berupaya untuk selelalu 

memakai media yang relevan dengan materi yang sedang di ajarkan. 

Media di TK Diponegoro 93 Cipete sudah memadai. Sehingga dalam 

kegiatan belajar mengajar saya mengalami banyak kemudahan. 

Penggunaan media yang memadai membuat anak menjadi antusias 

untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar”.84  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Fikri murid TK Diponegoro 93 

Cipete sebagai berikut: 

“Belajarnya asik, banyak alat-alat untuk belajar jadi tambah semangat 

belajarnya”85 
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 Wawancara dengan Ibu Mudlichati, selaku Guru DI Tk Diponegoro 93 Cipete pada 

tanggal 22 Maret 2021 
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 Wawancara dengan Fikri , selaku Murid TK Diponegoro 93 Cipete pada tanggal 23 

Maret 2021. 
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Pada saat pelaksanaan pembelajaran di TK Dipoengoro 93 Cipete, 

dalam rangka mengembangkan media pembelajaran guru menggunakan 

beberapa media dalam melakukan kegiatan pembelajaran diantaranya 

yaitu: gunting, kertas marmer, lilin, LKA gambar, pensil, buku kotak. Dari 

segi media yang digunakan sudah cukup kreatif untuk membuat peserta 

didik menjadi antusias dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

Dalam penggunaan media pembelajaran guru di TK Diponegoro 93 

Cipete menggunakan media pembelajaran yang sudah ada di lingkungan 

sekitar, baik dari alat-alat bekas maupun mencari di media internet. 

Penggunaan media dengan alat-alat bekas mempermudah guru dalam 

berbagai aspek, baik dari aspek komersil maupun finansial. Penggunaan 

media yang berada di lingkungan sekitar biasanya menyelaraskan dengan 

tema terkait materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik. 

Sebagimana yang di ungkapkan oleh Ibu Suciati Selaku Kepala TK 

Diponegoro 93 Cipete sebagai berikut: 

“Dalam penggunaan media pembelajaran, kita selaku guru di TK 

Diponegoro selalu memanfaatkan alat-alat bekas yang ada 

dilingkungan sekitar, penggunaan alat alat bekas tersebut juga di 

selaraskan dengan materi ajar yang akan dibawakan”86 

 

Keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran tidak 

terlepas dari adanya kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran, guru 

yang kreatif akan membuat pembelajaran menjadi semakin menarik dan 

disenangi oleh peserta didik. Penggunaan media dalam pembelajara 

merupakan sebuah langkah yang signifikan untuk menarik bakat dan minat 

peserta didik. Guru yang kreatif tentu akan disenangi oleh para peserta 

didik, sehingga dalam kegiatan pembelajarnpun akan mendapat hasil yang 

maksimal dengan adanya minat dari peserta didik. 
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 Wawancara dengan Ibu Suciati Selaku Kepala TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok 

pada tanggal 18 Januari 2021. 
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E. Upaya Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran di 

TK Diponegoro 93 Cipete 

Dalam meningkatkan skill kreativitas guru, peneliti memberikan 

rekomendasi beberapa hal agar mutu kreativitas pendidik tetap berjalan 

sebagaimana mestinya, diantaranya sebagai berikut :87 

1. Memberikan dorongan kepada guru 

Guru dalam praktiknya tentu masih membutuhkan berbagai dorongan 

agar tetep dapat memicu kreativitas bagi dirinya. Diantaranya adalah 

penambahan ruang-ruang peningkatkan kreativitas dan pembekalan yang 

dapat dimanfaatkan oleh guru untuk belajar secara lebih. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara kegiatan pembekalan dan pelatihan secara rutin 

yang diselenggarakan oleh pihak sekolah untuk para pendidik yang ada. 

Materi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada 

lingkungan sekolah tersebut, sehingga professionalitas guru semakin 

meningkat, dan guru juga dapat memiliki kompetensi yang beragam. 

Langkah yang dilakukan pihak sekolah untuk memberikan dorongan 

kepada guru adalah suatu hal yang sangat positif. Hal ini dikarenakan akan 

menunjang cara guru dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, guru 

menjadi lebih mengetahui mengenai kebutuhan pendidikan para peserta 

didiknya. Dalam hal ini TK Diponegoro 93 Cipete cukup efektif 

melakukan dorongan kepada guru sehingga dalam proses pengajaran guru 

dapat menyampaikan materi dengan baik. 

Usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kreativitas guru 

dalam pembelajaran yaitu : (1) Melalui pemberian supervisi, (2) 

Pemberian pembinaan dan pengembangan, (3) Pemberian reward bagi 

guru yang memiliki kreativitas yang tinggi, (4) Memagangkan guru, (5) 

Melakukan studi kasus, (6) Menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan, (7) Memberi kebebasan. Selain itu, selain usaha dari 

kepala sekolah ada juga usaha dari dalam diri guru untuk meningkatkan 
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kreativitas dalam pembelajaran antara lain : (1) Memperluas wawasan, (2) 

Mengembangkan lingkungan fisik pembelajaran, (3) Mengembangkan 

keterbukaan, dan (4) Optimalisasi pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Fungsi pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan merupakan 

fungsi pengelolaan personil yang mutlak diperlukan untuk memperbaiki, 

menjaga dan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Kegiatan 

pembinaan dan pengembangan berhubungan dengan pemberian 

kesempatan untuk maju oleh pihak sekolah kepada guru seperti melalui 

seminar, penataran, KKG, lokakarya dan pemberian kesempatan kepada 

guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan belajar 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya memberi kesempatan 

bagi guru yang belum mencapai sarjana untuk mengikuti perkuliahan 

dengan catatan pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.  

2. Meningkatkan Kerjasama 

Meningkatkan kerjasama diseluruh komponen pendidikan memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam berjalannya suatu sistem dan proses 

pendidikan. Hal ini berkaitan erat dengan tercukupinya berbagai sarana 

prasarana. Proses pendidikan pun berjalan dengan baik dan nyaman. 

Dalam Hal ini TK Diponegoro 93 Cipete memiliki kerjasama yang baik 

dalam kerjasama setiap komponen pendidikannya. 

Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan dirancang untuk 

pembelajaran. Peserta didik dibawah pengawasan pendidik dalam upaya 

menciptakan peserta didik. Agar dapat mengalami perkembangan dan 

kemajuan setalah melalui proses pembelajaran.Dan tujuan pendidikan 

dapat dicapai. Oleh karena itu, setiap individu yang ada didalam 

lingkungan sekolah harus memahami dan menguasai peranan organisasi 

dan hubungan kerjasama antara individu didalamnya. Namun belakangan 

ini beberapa kemunduruan terlihat bahwa di sekolah ada kecendrungan 

menurunnya kerjasama antar personil yang ada di sekolah. 

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan di TK Diponegoro 93 

Cipete untuk meningkatakan kerjasama tersebut adalah (1) kerjasama 
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antara kepala sekolah dengan guru,melalui sosiolisasi program yang sudah 

dirancang kepada guru dalam bentuk rapat dan menampung usulan –

usulan guru, (2) kerjasama antara guru dengan guru, melalui penciptaan 

hubungan yang harmonis baik itu hubungan kedinasan dan hubungan 

sosial sehari-hari, ibarat hubungan saudara kandung dalam sebuah 

keluarga, (3) kerjasama sekolah dengan masyarakat (orang tua murid, 

komite, dan masyarakat umum), hal ini bisa bersifat secara akademik 

maupun non akademi. 

Langkah nyata yang harus dilakukan dalam rangka upaya mengatasi 

hambatan dalam mengembangkan kreativitas guru di TK Diponegoro 93 

Cipete Cilongok Banyumas, sebagimana yang dituturkan oleh Munginah 

S.Pd, sebagai berikut: 

“Adanya kerjasama yang baik antara seluruh komponen pendidikan, 

adanya ketersediaan sarana, media pembelajaran dan guru yang 

memiliki dedikasi tinggi untuk mencerdaskan anak bangsa. Dengan 

demikian, hambatan apapun pasti akan dapat diatasi dengan mudah, 

untuk senantiasa bertindak sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai guru”88 

 

Demikian Suciati S.Pd, menambahkan sebagai berikut: 

“Dalam upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru, sekaligus 

untuk menambah kreativitas dalam pembelejaran adalah selalu 

melakukan evaluasi untuk mengatahui upaya guru untuk 

mengembangk kan dirinya dalam melaksanakan profesinya sebagai 

guru”.89 

 

Selain itu juga dapa dengan memberikan kebebasan agar guru mampu 

berkreasi dan guru lebih kreatif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat 

mencerna pelajaran dengan baik. Kebebasan dapat juga dengan cara 

memberikan peluang kepada guru intuk memakai media pembelajaran 

yang ada bahkan dengan memberikan kebebasan kepada guru untuk 

menciptakan dan mengembangkan kreativitasnya tentunya yang sesuai 
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 Wawancara Munginah selaku Guru TK Diponegoro 93 Cipete pada tanggal 26 Maret 

2021. 
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 Wawancara dengan Ibu Suci selaku Kepala TK Diponegoro 93 Cipete Cilongokpada 

tanggal 24 Januari 2021. 



84 
 

 

dengan aturan yang ada disekolah. Dengan adanya kebebasan 

menggunakan media, dan kebebasan berekspresi serta kebebasan 

berpendapat guru mampu meningkatkan kreativitasnya dalam 

pembelajaran. 

3. Memberi Motivasi 

Guru adalah tenaga profesional yang mempunyai dedikasi dan 

loyalitas tinggi dengan tugas utamanya adalah sebagai agen pembelajaran 

yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing dan melatih 

peserta didik sehingga menjadi manusia yang berkualitas yang dapat 

mengeluarkan potensi kemanusiaannya secara optimal pada jalur 

pendidikan formal, jenjang pendidikan, pendidikan dasar, menengah, 

termasuk pendidikan anak usia dini formal. 

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki individu yang dapat 

merangsang untuk melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang dasar 

untuk berperilaku atau melakukan sesuatu. Seorang guru memberikan 

motivasi dengan tujuan untuk merangsang semangat belajar peserta didik. 

Sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. Dalam 

hal ini TK Diponegoro 93 Cipete terbukti secara baik atau efektif dalam 

hal memberi motivasi pada peserta didiknya. 

Untuk meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar seorang kepala 

sekolah perlu memberikan suatu penghargaan (reward) kepada guru yang 

kreatif. Reward / penghargaan diberikan dengan tujuan agar guru yang 

kreatif bisa lebih semangat untuk meningkatkan kreativitas guru dalam 

pembelajaran. Upaya lain yang dapat untuk meningkatkan kreativitas guru 

dalam pembelajaran adalah menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan. Karna kondisi kerja merupakan salah satu yang dapat 

mempengaruhi kreatifitas guru dalam pembelajaran. 

4. Memiliki Kompetensi 

Dengan demikian, guru harus memiliki kompetensi untuk mengatasi 

hambatan-hambatan yang merupakan suatu upaya untuk mengembangkan 

kreativitasnya. Sebab tanpa kompetensi atau kemampuan yang dimiliki 
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setiap guru, maka tentu upaya pengembangan materi dalam rangka 

pencapaian tujuan pembelajaran yang ditunjukan peserta didik akan 

mengalami kegagalan. 

Mutu guru merujuk pada sikap atau kualitas diri, keterampilan dan 

pemahaman yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan pengajaran 

dan karakter seseorang. Kualitas berkaitan dengan apa yang diharapkan 

muncul dalam pribadi seseorang dan apa yang dilakukan seseorang. Dalam 

pengamatan peneliti di TK Diponegoro 93 Cipete, kualitas guru mencakup 

beberapa hal, yaitu, pertama, kecerdasan dan kemampuan verbal yang 

membantu guru mengorganisasi dan menjelaskan gagasan, mengamati dan 

berpikir secara diagnostik. Kedua, pengetahuan tentang bagaimana 

mengajar suatu bidang studi kepada peserta didik (pedagogi 

pembelajaran), secara khusus berkaitan dengan teknik-teknik mengajar 

dan cara mengembangkan keterampilan berfikir tinggi. 

Kualitas guru di TK Diponegoro 93 Cipete dapat dilihat dari kegiatan 

mengajar yang berhubungan dengan pengajaran yang memungkinkan 

peserta didik belajar. Ia merupakan bagian dari fungsi kualitas guru yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan karakter guru. Kualitas 

mengajar terkait dengan keadaan pengajaran (pembelajaran). Pembelajaran 

bermutu dapat mendorong terciptanya lingkungan belajar yang 

memberikan harapan/tujuan belajar secara jelas, mengakui serta 

melakukan assessment belajar peserta didik secara adil dan kredibel, 

memberikan model dan analisis berpikir secara kompleks, menimbang 

assessment setiap peserta didik, melakukan pemantauan mandiri terhadap 

proses pembelajaran yang mereka alami. 

Kompetensi atau kemampuan yang dimiliki setiap guru, maka tentu 

upaya pengembangan materi dalam rangka pencapaian tujuan 

pembelajaran yang ditunjukan peserta didik akan mengalami kegagalan. 

Dalam Hal ini TK Diponegoro 93 Cipete memiliki standar kompetensi 

yang baik. 
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F. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru Dalam 

Kegiatan Pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete 

Tentu dalam penerapan sebuah program baik itu di lembaga pendidikan 

maupun yang lain, terdapat kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Demikian pula yang terjadi pada TK Diponegoro 93 Cipete yang tentu 

memiliki beberapa faktor penduduk dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran, diantarnya sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung ini adalah sebuah hal yang mendorong kreativitas 

guru dapat berjalan secara maksimal dalam mengampu sebuah kelas. 

Diantaranya adalah : 

a. Sarana TK Diponegoro 93 Cipete yang Mendukung 

Ketersediaan alat-alat bantu proses pendidikan memang sangat 

vital dalam kesuksesan belajar. TK Diponegoro 93 Cipete sebagai 

salah satu sekolah yang sangat memperhatikan sarana belajar bagi 

peserta didik. Karena peserta didik akan nyaman jika berada pada 

ruang belajar yang tepat. Sehingga fasilitas TK cukup memadahi untuk 

keberlangsungan kegiatan belajar bagi warga kelas. Demikian guru 

yang dapat memanfaatkan keberadaan fasilitas sekolah untuk dijadikan 

kreativitas mengajar bagi peserta didik secara bebas.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Suci selaku kepala TK 

Diponegoro 93 Cipete: 

“Pada TK Diponegoro 93 Cipete sarana sudah cukup memadai 

dengan banyaknya ruang belajar dengan kondisi ruangan yang 

cukup luas sehingga guru mudah untuk mengatur penempatan 

ruang sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang akan 

diajarkan”.90 

 

b. Kolaborasi Antar Guru 

Pada proses belajar tentu sebuah kelas tidak hanya dipasrahkan 

kepada satu wali kelas saja. Melainkan dapat berkolaborasi antar guru 
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 Wawancara dengan Ibu Suciati Selaku Kepala TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok 

pada tanggal 24 Januari 2021. 



87 
 

 

untuk membantu proses pembelajaran di kelas lain. Hal ini telah 

diterapkan oleh TK Diponegoro 93 Cipete dengan kekompakan para 

pendidik yang saling melengkapi satu sama lain, untuk membentuk 

peserta didik yang ideal dalam menjalankan proses pendidikan yang 

ada. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh  Ibu Munginah sebagai 

berikut: 

“Dalam kegiatan pembelajaran ada kalanya ada guru yang mungkin 

berhalangan untuk hadir mengajar, dengan kondisi seperti ini harus 

adanya kolaborasi antara sesama guru untuk mengkondisikan kelas 

yang kosong. Hal ini dilakukan agar anak mendapatkan 

pembelajaran yang maksimal”91. 

 

2. Fakor Penghambat 

Faktor penghambat adalah bebapa faktor yang mengganggu stabilitas 

kreativitas guru yang dialami oleh TK Diponegoro 93 Cipete diantaranya 

adalah: 

a. Kurang Memahami TIK 

Di era modern seperti ini sudah seharusnya proses pembelajaran 

sejalan dengan perkembangan teknologi, namun hal yang menghambat 

penyesuain pada pembelajaran berbasis teknologi adalah ketidak 

pahaman guru terhadap media tersebut. Sehingga pembiasaan 

pembelajaran secara daring masih sangat dilakukan, dan jauh dari kata  

efektif. Bahkan peserta didik juga bosan dan malas dalam 

pembelajaran berbasis daring yang melemahkan pemahaman mereka. 

Sebagimana yang diungkapkan oleh Ibu Suci sebagai berikut: 

“Pemahaman guru tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

TK Diponegoro 93 Cipete masih dibawah standar, dengan 

kurangnya pemahaman TIK di era pandemi saat ini para guru 

mengalami banyak kendala dalam kegiatan belajar mengajar via 

daring”92 
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 Wawancara dengan Ibu Munginah Guru TK Diponegoro 93 Cipete Cilongok pada 

tanggal 24 Januari 2021. 
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 Wawancara dengan Ibu Suci, Kepala TK Diponegoro 93 Cipete Cilongokpada tanggal 

24 Januari 2021. 
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b. Keterbatasan Pendampingan Orang tua 

Pendidikan akan berjalan secara makimal jika didukung oleh 

seluruh instrument yang terlibat, seperti guru, peserta didik, orang tua 

dan lingkungan. Namun yang menjadi penghambat dalam mengacu 

kreativitas guru adalah seringkali inovasi yang ditawarkan guru kepada 

murid, kurang mendapat pendampingan dari orang tua murid. Padahal 

seharunya pasca peserta didik melakukan proses belajar di sekolah, 

orang tua juga memfollow up materi yang telah diajarkan di rumah, 

meskipun tidak ada Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan oleh guru, 

orang tua tetap melakukan bimbingan secara intens.  

Sebagimana yang diungkapkan Ibu Suci sebagai berikut: 

“Kegiatan pembelajaran di sekolah selalu kami laksanakan dengan 

optimal, akan tetapi pendampingan orang tua ketika anak sedang 

sedang tidak berada di sekolah masih sangat kurang. Mungkin ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya latar belakang 

para orang tua yang kurang memiliki pendidikan yang tinggi”.93 

 

  Dengan kurangnya pendampingan orang tua akan menjadi sebuah 

penghambat dalam terciptanya kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Untuk terciptanya keberhasilan dalam 

kegiatan pembelajaran seharusnya ada kesinambungan antara guru 

sebagai pembimbing di sekolah dan orang tua sebagai pembimbing di 

lingkungan rumah. Orang tua yang selalu mendampingi anaknya di 

lingkungan rumah akan membuat keberhasilan dalam tujuan 

pembelajaran di sekolah akan terwujud. 
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 Wawancara dengan Ibu Suci, Kepala TK Diponegoro 93 Cipete Cilongokpada tanggal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dengan judul Kreativitas Guru dalam Kegiatan 

Pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas diperoleh deskripsi hasil sebagai berikut:  

Guru memiliki gagasan, untuk mengembangkan ide-ide dalam kegiatan 

pembelajaran di TK Diponegoro 93 Cipete. Kreativitas dalam persepsi guru di TK 

Diponegoro 93 Cipete memiliki beberapa bentuk, bentuk kreativitas yang 

dilakukan di TK Diponegoro 93 Cipete adalah kreativitas dalam mengembangkan 

materi pembelajaran, kreativitas dalam menggunakan metode pembelajaran, dan 

kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran. 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan mendapatkan gambaran 

mengenai kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran di TK Diponegoro 93 

Cipete, maka ada beberapa hal yang perlu penulis sampaikan sebagai saran 

atau masukan : 

1. Kepada Kepala TK Diponegoro 93 Cipete, untuk lebih meningkatkan 

terkait kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada peserta didik. 

Baik menggunakan metode, model maupun menciptakan suasana kelas 

yang menyenngkan. Guru yang kreativ akan menambah antusias peserta 

didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Kepada Guru TK Diponegoro 93 Cipete, untuk lebih memperhatikan 

mengenai kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini Agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Guru yang kreativ 

akan menciptakan pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik. 

C. Kata Penutup 

Demikian penelitian yang penulis lakukan, dengan mengucap syukur 

Alhamdulilah, atas bimbingan dan petunjuk dari Allah SWT serta bimbingan 
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dan bantuan dari berbagai pihak yang senantiasa menuntun, mengarahkan, 

serta mencurahkan tenaga, pikian dan waktunya sehingga serangkaian 

kegiatan penelitian yang penulis lakukan dapat terselesaikan dengan lancar. 

Penulis berharap, semoga segala bantuan yang telah diberikan mendapat 

imbalan dari Allah SWT. 

Meskipun demikian, karena keterbatasan yang dimiliki penulis, maka 

penulis menyadari isi maupun susunan penelitian jauh dari kata sempurna. 

Untuk itu, penulis selalu membuka dan menerima kritik dan saran yang 

bersifat membangun guna perbaikan dimasa yang akan datang. 
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